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ABSTRAK  

Penelitian ini menggambarkan tentang Kompetensi Kewirausahaan sebagai salah satu diantara lima 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala madrasah. Dalam pendidikan terdapat sebuah konsep 

desentralisasi yang dikenal sebagai manajemen berbasis sekolah yakni sebuah konsep yang memberikan 

keleluasan kepada kepala sekolah/madrasah dalam menjalankan tugasnya dalam mengelola 

sekolah/madrasah yang dipimpinnya secara menyeluruh. Kepala madrasah mempunyai peran sebagai 

pengelola sekaligus motivator harus memenuhi karakteristik kompetensi kewirausahaan dengan motivasi 

yang kuat agar mampu berinovasi, bekerja keras, pantang menyerah, dan memiliki naluri kewirausahaan 

dalam mengelola madrasah yang dipimpinnya. Adapun tanggung jawab dari kepala madrasah 

memberdayakan potensi yang dimiliki madrasah untuk kepentingan madrasah dengan memanfaatkan 

kompetensi kewirausahaan yang dimiliki guna mengembangkan madrasah agar dapat bersaing dengan 

madrasah lainnya serta mampu menyelenggarakan pendidikan secara otonom.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi kewirausahaan kepala madrasah di MTs Abu 

Bakar Ash-Shiddiq Kabupaten Lampung Utara. Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi, menggunakan 

metode triangulasi sumber, serta teknik analisis data dengan mereduksi data terlebih dahulu, menyajikan 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah kompetensi kewirausahaan kepala madrasah meliputi kompetensi yang ada 

pada diri seorang wirausaha diantaranya mampu berpikir kreatif dan inovatif yaitu berupa kegiatan 

pemanfaatan limbah plastik diolah menjadi BBM, membuat peluang usaha budidaya ikan lele, dan 

menciptakan strategi pembelajaran hafalan. Bekerja keras mencapai keberhasilan dengan ketekunan yang 

tinggi, tidak takut dengan kegagalan dan selalu berusaha mencari solusi. Memiliki motivasi untuk berhasil 

menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala madrasah dengan memberikan dorongan bagi seluruh 

warga madrasah. Pantang menyerah dengan tidak pernah berputus asa menjalankan setiap kegiatan. Dan 

memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan madrasah dengan melibatkan peserta didik 

serta memberikan penghargaan bagi siswa berprestasi. 

Kata Kunci : Kompetensi Kewirausahaan, Kepala Madrasah  
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ABSTRACT 

This study describes Entrepreneurship Competence as one of the five competencies that must be 

possessed by a madrasa head. In education, there is a concept of decentralization known as school-based 

management, which is a concept that provides flexibility to principals/madrasahs in carrying out their 

duties in managing the schools/madrasas they lead as a whole. The madrasa principal has a role as a 

manager as well as a motivator who must meet the characteristics of entrepreneurial competence with 

strong motivation to be able to innovate, work hard, never give up, and have entrepreneurial instincts in 

managing the madrasa he leads. The responsibility of the madrasah principal is to empower the potential 

of madrasas for the benefit of madrasas by utilizing their entrepreneurial competencies to develop 

madrasas so that they can compete with other madrasas and are able to organize education autonomously. 

This study aims to describe the entrepreneurial competence of madrasah principals at MTs Abu Bakar 

Ash-Shiddiq, North Lampung Regency. The research method used is descriptive qualitative with data 

collection techniques in the form of interviews, observation and documentation, using source 

triangulation methods, and data analysis techniques by reducing data first, presenting data, and drawing 

conclusions. 

The results of this study are the entrepreneurial competence of the madrasa head covering the 

competencies that exist in an entrepreneur including being able to think creatively and innovatively in the 

form of utilizing plastic waste processed into fuel, creating business opportunities for catfish cultivation, 

and creating rote learning strategies. Work hard to achieve success with high perseverance, not afraid of 

failure and always trying to find solutions. Have the motivation to successfully carry out the main duties 

and functions as the head of the madrasa by providing encouragement to all madrasah residents. Never 

give up by never giving up every activity. And have an entrepreneurial instinct in managing madrasa 

activities by involving students and giving awards for outstanding students. 

. 

Keywords: Entrepreneurship Competence, Head of Madrasah 
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MOTTO 

 

ْ ْ   َ وَلََ تاَيْ  مْا ٱللَّهِ إِلََّ ٱل رَّوحِ  مِن سا   َ لََ ياَيْ ۥإنَِّها  ۖ  ٱللَّهِ  رَّوحِ  مِن سُوا فِراونَ ٱل قَ   ٧٨ كََٰ
“dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, 

hanyalah orang-orang yang kafir"1 (Qs. Yusuf : 87) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 

Sebagai bentuk langkah awal sebelum sebuah penelitian dilaksanakan, serta agar tidak 

menimbulkan sebuah kesalahpahaman nantinya, untuk itu penulis merasa perlu menjelaskan kata-

kata yang terdapat pada judul yang telah penulis buat. Adapun judul yang dimaksud dalam 

proposal ini adalah Kompetensi Kewirausahaan Kepala Madrasah Di Mts Abu Bakar Ash-

Shiddiq. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, 

sebagai berikut: 

 

1. Kompetensi 

Kompetensi menurut Charles adalah “competency as rational performance which 

satisfactorilty meets the objective for a desired condition”. Kompetensi merupakan perilaku 

yang rasional untuk mencapai tujuan yang persyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan.
2
 

Kompetensi Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 

disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.
3
 

2. Kewirausahaan  

Entrepreneurship atau kewirausahaan merupakan istilah Wirausaha yang artinya adalah 

seseorang yang mampu melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi 

untuk memanfaatkan peluang tersebut untuk memulai suatu bisnis yang baru. Atau 

Kemampuan setiap orang untuk menangkap setiap peluang usaha, dan dimanfaatkannya 

sebagai lahan usaha, atau bisnis dan seluruh waktunya dicurahkan untuk menemukan 

peluang-peluang bisnis.
4
 

 

3. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah/sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

(diangkat) untuk memimpin suatu madrasah/sekolah. Artinya kepala madrasah memiliki 

andil cukup penting untuk menggerakkan lembaga pendidikan dalam hal ini unit 

madrasah/sekolah.  

Berdasarkan pada penjelasan di atas, penulis simpulkan bahwa  yang menjadi maksud dari 

judul yang penulis ambil adalah tentang bagaimana kompetensi kewirausahaan kepala madrasah 

di MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

 

 

 

 

 

                                                             
2 Imam Musbikin, Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat (Pekanbaru: Zanafa, 2013) h. 51 
3Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005,  Bab I, Pasal 10 
4 Eko Agus Alfianto, „Kewirausahaan :Sebuah Kajian Pengabdian Kepada Masyarakat‟, Jurnal Heritage, Volume 1 

(2012) h. 34. 
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B. Latar Belakang Masalah 

 

Berangkat dari sebuah Sistem desentralisasi pendidikan pada lembaga pendidikan yang 

dikenal dengan istilah bernama Manajemen Berbasis Sekolah. Manajemen Berbasis Sekolah 

diwujudkan dengan tujuan agar setiap lembaga pendidikan atau satuan pendidikan dapat 

mengelola secara maksimal seluruh sumber daya yang dimiliki oleh setiap lembaga guna 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  

 

Manajemen berbasis sekolah dapat diartikan sebagai suatu proses kerja komunitas sekolah 

dengan cara menerapkan kaidah kaidah otonomi, akuntabilitas, pratisipasi, dan sustainability 

untuk mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran secara bermutu.
5
 Menurut Judith Capman di 

dalam Jamal Ma‟mu Asmani, MBS adalah  

“school based management refers to form of education administration in which the school 

become the primary unit for decision making, it differs from more traditional form of educational 

administration in which central bureaucracy dominate in the decision making process” 

(manajemen berbasis sekolah adalah merujuk pada suatu bentuk administrasi pendidikan, dimana 

sekolah menjadi unit kecil utama dalam pengambilan keputusan. Hal ini berbeda dengan bentuk 

tradisional administrasi pendidikan, yakni pemerintah pusat sangat menonjol dalam pengambilan 

keputusan).
6
 

UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 51 Ayat 1 mengemukakan bahwa Pengelolaan satuan 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan 

standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah. 
7
 

Berdasarkan hal tesebut, konsep manajemen berbasis sekolah yakni memberikan keleluasaan 

kepada kepala sekolah/madrasah dalam menjalankan tugas dan membina bawahannya. Artinya 

konsep manajemen berbasis sekolah yang diberikan pemerintah ini menutut sekolah/madrasah 

untuk mandiri dalam mengelola sekolah/madrasahnya sendiri secara menyeluruh dengan 

memanfaatkan segala potensi dan sumber daya yang dimiliki.  

Untuk dapat mengelola dan menyelenggarakan program sekolah/ madrasah secara 

menyeluruh dengan baik dan maksimal,  diperlukan peran dari seorang pemimpin madrasah 

dalam hal ini kepala madrasah. Kepala madrasah merupakan seorang tenaga profesional guru 

yang ditunjuk untuk memimpin madrasah. Kepala Madrasah memiliki tugas dan tanggung jawab 

untuk merumuskan visi, misi dan fungsi madrasah serta menciptakan iklim kehidupan madrasah 

yang kondusif bagi kemajuan dan keberhasilan madrasah.
8
 

Seorang pemimpin madrasah merupakan sosok yang mengendalikan segala bentuk upaya 

madrasah dalam mewujudkan tujuan, sehingga sudah jelas bahwa keberadaan daripada kepala 

madrasah sangat dibutuhkan. Namun kadar kemampuan memimpin setiap orang tidaklah sama 

hal tersebut karena potensi yang dimiliki seseorang tentu berbeda dengan orang yang lainnya. 

Allah berfirman : 

                                                             
5 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, Dari Unit Birokrasi Ke Lembaga Akademik (jakarta: Bumi Aksara, 

2007) h. 33-34 
6 Jamal ma‟mur asmani, Tips Aplikasi Manajemen Sekolah (DIVA press, 2012) h. 33. 
7Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 51 Ayat 1, Jakarta 8 Juli 2003 
8 Diding Nurdin dan Imam Sibaweh., h. 30 



3 
 

نَْ أَهام يقَ َْٰ ِ ٱلَ  فِ  ۖ  مَّعِيشَتَ هام بيَنَ هام قَسَُومنَا نََنا  ۖ  ربَِّكَ  رَحَمتَ  سُِوما  ۖ  يَاٱلدُّن يَ 
قَ  ۖ  بعَضَهام نَاوَرَفَع ت بعَض فَْ  وَرَحَمتا  ۖ  ساخريِاّ بعَضا بعَضاهام لِّيَتَّخِذَ  دَرَجََٰ
نَْ  مَِِّّّا خَير ربَِّكَ    ٢٣ يََمَعا

Artinya : “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan 

antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan 

sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan”9 (Qs. Az-zukhruf : 32) 

Dengan segala potensi yang diberikan, kepala madrasah dituntut menjadi seorang pemimpin 

yang mampu mempergunakan segala kemampuan dan potensinya untuk dimanfaatkan guna 

memimpin madrasah dengan bijak, sehingga dirinya dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik.. 

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah, kepala madrasah berperan sebagai educator 

(pendidik), manager (pengelola), administrator (ketatausahaan), supervisor (pengawas), leader 

(pemimpin), innovator (pembaharu) dan motivator (pendorong).
10

 Untuk menopang peran dari 

kepala madrasah yang begitu kompleks tersebut, diperlukan juga keseimbangan kompetensi yang 

memang harus dimiliki oleh seorang manager sekolah/madrasah. Sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, tentang 

Standar Kepala Sekolah/Madrasah, yang menyatakan bahwa kepala sekolah/madrasah harus 

memiliki standar kompetensi yang meliputi (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi 

manajerial, (3) kompetensi kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi dan (5) kompetensi sosial.
11

 

Dalam rangka menjalankan perannya sebagai manager dan innovator  atau pembaharu, 

seorang kepala madrasah haruslah seseorang yang di dalam dirinya mempunyai motivasi yang 

kuat, mampu berinovasi, bekerja keras, pantang menyerah dan memiliki naluri kewirusahaan. Hal 

tersebut sejalan dengan yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 

Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yaitu karakteristik yang harus dimiliki 

oleh kepala sekolah/madrasah sebagai berikut:  

1. Menciptakan Inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah 

2. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar 

yang efektif 

3. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai pemimpin sekolah/madrasah 

4. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi sekolah/madrasah 

                                                             
9
Alqur‟an : Surah Az-Zukhruf  ayat 32, Almumayyaz, Alquran Tajwid Warna Transliterasi Per kata Terjemah Per 

Kata, Kota Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2014   
10 Diding Nurdin dan Imam Sibaweh., h. 30.  
11

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah.  
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5. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah/madrasah sebagai sumber 

belajar peserta didik.
12

 

Berdasarkan pada hal-hal tersebut di atas, dapat diketahui bahwa pentingnya kompetensi 

Kepala madrasah untuk membawa madrasah yang dipimpinnya agar mampu bersaing dengan 

madrasah lain, serta mampu menyelenggarakan program pendidikan secara otonom sebagaimana 

konsep manajemen berbasis sekolah dengan karakteristik wirausaha tersebut ada pada dirinya.  

MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah sebuah madrasah swasta yang berada di Desa Papan 

Rejo, Kecamatan Abung Timur, Lampung Utara. MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq merupakan MTs 

satu-satunya yang ada di desa Papan Rejo. Kepala Madrasah MTs Abu Bakar Ash-shiddiq 

memiliki karakteristik wirausaha yaitu mampu menciptakan inovasi, memiliki sikap pantang 

menyerah, mau bekerja keras serta memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai sebuah cita-

cita madrasah yang dipimpinnya. Dari karakteristik yang dimiliki tersebut, terdapat kompetensi 

khusus dalam hal kewirausahaan, yaitu kepala madrasah mampu merencanakan program inovasi 

untuk jangka waktu yang akan datang yaitu membuat program ekskul da‟i pramuka.  

 

“Ya, ada rencana program untuk ke depan. Saya berupaya untuk merencanakan program 

inovasi yang sifatnya ekskul, ada da‟i pramuka, Saya berfikir kenapa da‟i pramuka, karena 

madrasah adalah sekolah islam, saya berharap nantinya jika program ini berjalan anak-anak tidak 

hanya paham soal pramuka namun latar belakang mereka juga tidak hilang”.
13

  

 

Dalam proses pra-penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis mendapati beberapa 

program atau hasil inovasi yang dilakukan oleh kepala madrasah diantaranya pemanfaatan limbah 

plastik yang diolah menjadi BBM, memanfaatkan lahan madrasah untuk Budidaya ikan lele, dan 

memiliki rencana untuk melakukan kerjasama dengan perusahaan di bidang teknik otomotif dan 

kelistrikan. Hal tersebut seperti yang disampaikan kepala madrasah pada saat proses wawancara 

pra-penelitian yang penulis laksanakan. 

 

“Ya, saya mencoba berinovasi dengan memanfaatkan yang ada di sekitar, seperti sampah 

plastik yang kami olah menjadi BBM menggunakan destilator manual, sekitar 10kg plastik bisa 

menghasilkan 8 liter. hasil dari olahannya 80% sudah bisa dimanfaatkan. Selain itu kita coba 

manfaatkan halaman untuk budidaya lele. Dan saya berencana juga untuk menjalin kerjasama 

dengan kemitraan di bidang otomotif dan kelistrikan, paling tidak supaya anak-anak nantinya 

punya bekal ke depan.
14

 

  

Selain itu, dari hasil wawancara pra-penelitian, didapati bahwa motivasi terbesar kepala 

madrasah dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin madrasah ialah bahwa masih terdapat 

banyak kearifan lokal yang ada di lingkungan desa setempat dimana MTs Abu Bakar Ash-

Shiddiq berdiri. Adapun kondisi lingkungan yang cukup memprihatinkan bahwa dalam hal ini 

orang tua masih kurang peduli akan pentingnya pendidikan bagi anak. Banyaknya potensi yang 

bisa dikembangkan di desa tersebut juga merupakan faktor yang mendorong dan memberikan 

motivasi tinggi untuk kepala sekolah  dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang pemimpin madrasah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala madrasah saat 

diwawancarai penulis. 

 

                                                             
12Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, Tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah  
13Joko Prayitno, “Menciptakan Program Inovasi Bagi Pengembangan Madrasah” Wawancara, 28 November 2020  
14Joko Prayitno, “Menciptakan Inovasi yang Berguna Bagi Pengembangan Madrasah, Memiliki Naluri Kewirausahaan 

dalam Mengelola Kegiatan Madrasah” Wawancara, 28 November 2020  
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“Motivasi saya untuk memimpin MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq ini karena masih banyak 

kearifan lokal yang ada di lingkungan MTs, kemudian saya juga merasa prihatin terhadap 

motivasi pendidikan disini, masih cukup banyak yang kurang peduli dengan pendidikan. selain 

itu juga ada banyak potensi-potensi di desa Papan Rejo yang bisa dikembangkan.
15

  

 

Tabel 1.1 Hasil Wawacara Kompetensi Kewirausahaan  dengan Kepala Madrasah 

No Indikator Sub Indikator Keterangan 

Ya Tidak 

1 Inovatif a. Menciptakan Pembaharuan di madrasah    

b. Merumuskan arti dan tujuan perubahan    

c. Menggunakan metode, teknik dalam 

perubahan 

   

d. Menciptakan dan memanfaatkan peluang di 

lingkungan madrasah 

   

e. Menciptakan program inovasi dan kreativitas    

f. Menciptakan keunggulan kompetitif    

g. Mempromosikan madrasah    

2 Bekerja Keras a. Konsisten mengembangkan dan menerapkan 

program pembelajar hingga mencapai tujuan 

   

b. Kebutuhan untuk berprestasi    

c. Memiliki ketekunan    

d. Tekad kerja keras untuk keberhasilan 

madrasah 

   

e. Mempunyai dorongan yang kuat dan inisiatif    

f. hambatan tidak membuat menyerah, tetapi 

justru tertantang untuk menyelesaikan 

   

g. Berusaha mendapatkan keuntungan bagi 

sekolah dalam segala kompetisi.  

   

3 Memiliki motivasi a. Memiliki kemauan tinggi untuk sukses 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

sebagai kepala madrasah 

   

4 Pantang menyerah a. Tidak bergantung dalam mengembangkan 

madrasah 

   

b. Memahami resiko adalah bagian dari 

keberhasilan 

   

c. Memiliki keyakinan tinggi dalam 

mewujudkan gagasan inovatif 

   

d. Berkomitmen dan bertanggung jawab    

e. Menyukai tantangan    

5 Memiliki Naluri 

Kewirausahaan 

a. Mampu menjalin hubungan kemitraan    

b. Mampu memandirikan madrasah dengan 

berwirausaha 

   

c. Mampu menganalisis peluang bisnis di 

lingkungan madrasah sesuai kebutuhan 

masyarakat 

   

d. Mampu melakukan terobosan baru sesuai 

kemampuan madrasah 

   

e. Memberikan reward atas hasil kreativitas 

warga madrasah 

   

Sumber : Data diolah  

 

                                                             
15Joko Prayitno, “Memiliki Motivasi dalam Melaksanakan Tugas Pokok sebagai Pemimpin Madrasah” Wawancara, 28 

November 2020  
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Dari hasil wawancara tersebut didapatkan dua jawaban Tidak yang diberikan oleh kepala 

madrasah, hal tersebut karena pada proses wawancara berlangsung kepala madrasah menjelaskan 

bahwa dalam melaksanakan kompetensi kewirausahaannya berkaitan dengan inovasi, kepala 

madrasah tidak menggunakan teknik dan metode khusus dalam proses perubahan yang dilakukan 

oleh madrasah. Sedangkan dalam hal naluri kewirausahaan kepala madrasah menjelaskan bahwa 

dirinya belum melakukan terobosan baru yang diiringi oleh kemampuan yang dimiliki madrasah.  

 

Selain itu, MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq sebagai satu-satunya madrasah yang ada di desa 

papan rejo juga pernah mengalami pemerosotan peminat pada tahun 2016, namun keadaan 

tersebut tidak berlangsung lama melainkan hanya satu tahun saja, dan kemudian pada tahun 

berikutnya justru mengalami kenaikan peminat yang cukup signifikan. Hal tersebut sesuai seperti 

data hasil observasi pra penelitian yang penulis laksanakan. 

 

Tabel 1.2 Hasil Observasi Pra Penelitian di MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Tahun Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah 

2016 2 17 15 34 

2017 28 2 17 47 

2018 24 27 2 51 

2019 38 24 27 89 

2020 15 38 26 63 
  Sumber : Data diolah 

 

Berdasarkan dari pengamatan penulis terhadap keberlangsungan madrasah, maka yang 

menjadi alasan penulis memilih tempat penelitian di MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq ini ialah, MTs 

Abu Bakar Ash-Shiddiq dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap pendidikan di 

lingkungan setempat karena pendidikan sangat berperan penting demi masa depan peserta didik 

serta kondisi madrasah yang belum mampu menciptakan unit usaha yang dapat menunjang 

finansial madrasah sehingga penulis rasa perlu diteliti untuk melihat potensi yang dimiliki 

pemimpin madrasah dari segi kompetensi kewirausahaannya.  

 

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul penelitian ini ialah bahwa Kompetensi 

Kewirausahaan Kepala Madrasah  merupakan kompetensi yang dapat menunjang kemandirian 

madrasah sehingga mampu meningkatkan mutu pada suatu madrasah. 

Maka, berdasarkan pada latar belakang tersebut,  penulis tertarik untuk menganalisis lebih lanjut 

mengenai Kompetensi Kewirausahaan Kepala Madrasah di Mts Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 

Agar penelitian ini dapat terarah, maka penulis memfokuskan masalah ini pada Kompetensi 

Kewirausahaan Kepala Madrasah Di MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq. Adapun sub fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menciptakan Inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah 

2. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah sebagai organisasi pembelajar yang 

efektif 

3. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai pemimpin madrasah 

4. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi madrasah 

5. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan madrasah sebagai sumber belajar 

peserta didik 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang, fokus dan sub fokus penelitian di atas. Maka penulis 

mengambil perumusan masalah yaitu sebagai berikut :  

1. Apa saja inovasi yang diciptakan kepala madrasah yang berguna bagi pengembangan MTs 

Abu Bakar Ash-Shiddiq ? 

2. Bagaimana sikap bekerja keras  kepala madrasah untuk mencapai keberhasilan MTs Abu 

Bakar Ash-Shiddiq sebagai organisasi pembelajar yang efektif ? 

3. Apa motivasi kepala madrasah dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

pemimpin MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq ? 

4. Bagaimana sikap pantang menyerah kepala madrasah dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq ? 

5. Bagaimana naluri kewirausahaan kepala madrasah dalam mengelola kegiatan madrasah 

sebagai sumber belajar di MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq ?  

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah penulis tetapkan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan sebagai berikut :  

1. Inovasi apa saja yang diciptakan kepala madrasah yang berguna bagi pengembangan MTs 

Abu Bakar Ash-Shiddiq 

2. Sikap bekerja keras  kepala madrasah untuk mencapai keberhasilan MTs Abu Bakar Ash-

Shiddiq sebagai organisasi pembelajar yang efektif 

3. Motivasi apa yang dimiliki kepala madrasah dalam  melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq  

4. Sikap pantang menyerah  kepala madrasah dalam  menghadapi kendala yang dihadapi MTs 

Abu Bakar Ash-Shiddiq  

5. Naluri kewirausahaan kepala madrasah dalam  mengelola kegiatan  madrasah sebagai 

sumber belajar di MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap ilmu pengetahuan 

secara umum dan dalam bidang pendidikan khususnya 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu diterima oleh masyarakat dan memberikan 

manfaat khususnya kepada : 

a. Kepala Madrasah yakni untuk memberikan masukan terkait pelaksanaan peran 

kompetensi kewirausahaan  kepala madrasah  dalam rangka menjalankan fungsinya 

sebagai pemimpi madrasah 

b. Guru yakni untuk memberikan motivasi kepada guru agar guru juga memiliki jiwa 

kewirausahaan yakni kreatif dan berinovasi dalam melaksanakan sebuah proses 

pembelajaran di kelas. 

c. Peserta didik yakni agar termotivasi untuk meningkatkan semangat belajarnya dan 

kemampuan dengan menerapkan poin-poin yang tedapat dalam kompetensi 

kewirausahaan.  

d. Penulis, yakni sebagai motivasi untuk terus menggali dan mengembangkan kompetensi 

kewirausahaan dalam rangka meningkatkan kemampuan diri. 
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e. Pembaca, yakni penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau masukan bagi para pembaca yang akan  melakukan penelitian  lanjutan 

yang berhubungan dengan topik penelitian ini.  

 

G. Penelitian Yang Relavan 

 

Setelah melakukan kegiatan pencarian, membaca dan memahami, penulis menemukan Ada 

beberapa hasil penelitian yang relavan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Diantaranya sebagai berikut. 

Tabel 1.3 Hasil Pencarian Penelitian Terdahulu 

                                                             
16Nur Komariah, Kepemimpinan Entrepreneurship Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kemandirian Pembiayaan 

Sekolah, Jurnal Al-Afkar Vol. V, No. 1, April 2017 
17 Irawati, Nurhayati Zein, dan Wardani Purnama Sari, „Pengaruh Entrepreneurship Kepala Sekolah Terhadap 

Efektifitas Sekolah Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Pekanbaru Provinsi Riau‟, Al Idarah Jurnal Kependidikan 
Islam VIII, Vol 8 (2018). 

18
Berlinda Setyo Yunarti, Pencapaian Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Merauke, Jurnal 

JUMPA Vol. VII, No. 2 Oktober 2019  

1 Nur Komariah 
Judul 

Kepemimpinan EntrepreneurshipKepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Pembiayaan Sekolah
16

 

Hasil 
Kepala sekolah menggali dana dari yang bersumber dari 

pemerintah, masyarakat ataupun usaha mandiri. Seluruh sumber 

dana diberdayakan untuk keuntungan sekolah. 

Perbedaan 
a. Adanya Sub Fokus penelitian berupa kepemimpinan dan 

pembiayaan 

b. Objek penelitiannya Pondok Pesantren 

Persamaan 
a. Sama sama meneliti tentang kewirausahaan kepala 

madrasah/sekolah  

b. Menggunakan metode penelitian kualitatif 

2 

 

Irawati, 

Nurhayati 

Zein, dan 

Wardani 

Purnama Sari 

Judul 
Pengaruh Entreprenuership Kepala Sekolah Terhadap Efektifitas 

Sekolah Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau
17

 

Hasil 
entrepreneurship berpengaruh secara signifikan terhadap 

efektivitas sekolah terhadap efektifitas sekolah.  

Perbedaan 
a. Menggunakan metode penelitian kuantitatif 

b. Objek Penelitiannya Sekolah Menengah Kejuruan 

c. Menggunakan dua variabel penelitian 

Persamaan 
Sama sama meneliti tentang kewirausahaan kepala 

sekolah/madrasah 

3 Berlinda Setyo 

Yunarti Judul 
Pencapaian Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah SMK 

Negeri 1 Merauke
18

 

Hasil 
a. Kualifikasi  kepala SMK belum  sesuai. 

b. Inovasi : dibuka nya satu jurusan baru, pengadaan jaringan 
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Sumber : Data diolah  

                                                             
19Husain Syam dkk, Principal Entrepreneurship Competence Based On Creativity And Innovation In The Context Of 

Learning Organizations In Indonesia, Journal of Entrepreneurship Education, Volume 21, Issue 3, 2018 

20
 Mohd. Winario, Irawati, Pengaruh Kepala Sekolah Yang Berjiwa Wirausaha Terhadap Pengembangan Sekolah, 

IJIEM: Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan, Vol. 1, No. 1, April 2018 

internet dan mesin absensi. 

c. Bekerja keras; usaha kepala sekolah belum optimal 

d. Memiliki motivasi : menjadikan SMK sebagai sekolah 

rujukan 

e. Pantang menyerah : sebagian guru merasa kurang puas dengan 

kinerja kepala sekolah 

f. memiliki naluri kewirausahaan : setiap tahun jumlah siswa 

yang mendaftar cukup banyak. 

Perbedaan 
a. Penelitian mendeskripsikan berupa pencapaian atas 

implementasi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah 

b. Objek penelitiannya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Persamaan 
a. Sama sama mendeskripkan kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah/madrasah 

b. Menggunakan metode peneltiian kualitatif 

c. Penelitian dengan satu variabel penelitian 

4 Husain Syam, 

Haedar Akib, 

Andi Aslam 

Patonangi, dan 

Muhammad 

Guntur 

 

Judul 

Principal Entrepreneurship Competence Based On Creativity And 

Innovation In The Context Of Learning Organizations In 

Indonesia
19

 

 

Hasil 

Dengan kompetensi wirausaha yang kreatif dan inovatif kepala 

sekolah akan mudah menjalankan kompetensinya serta dapat 

menaikkan kinerjanya 

Perbedaan 
Merupakan penelitian yang mendeskripsikan kompetensi 

kewirausahaan dalam dua aspek yaitu kreativitas dan inovasi. 

Persamaan 
a. Menggunakan metode kualitatif 

b. Sama-sama meneliti tentang kewirausahaan kepala 

sekolah/madrasah 

5 Mohd. 

Winario, 

Irawati 

Judul 
Pengaruh Kepala Sekolah Yang Berjiwa Wirausaha Terhadap 

Pengembangan Sekolah
20

 

Hasil 
Untuk mengembangkan sekolah kepala sekolah harus memiliki 

Kriteria yaitu  kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi dan sosial, serta menjalin kerjasama 

stakeholder 

Perbedaan 
Merupakan penelitian yang memfokuskan pada pengaruh kepala 

sekolah yang berjiwa wirausaha dalam mengembangkan sekolah 

di Pekanbaru 

Persamaan 
Sama sama membahas kompetensi kewirausahaan kepala 

madrasah yaitu berjiwa wirausaha atau memiliki naluri 

kewirausahaan. 
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Berdasarkan hasil pencarian penelitian yang terdahulu dan relavan terhadap penelitian 

penulis, maka dapat penulis simpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dari setiap 

penelitian terdahulu, oleh karena itu penelitian dengan judul Kompetensi Kewirausahaan Kepala 

Madrasah di MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq ini merupakan penelitian baru dan penulis rasa perlu 

untuk dilanjutkan.  

 

H. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk menemukan dan 

mengembangkan serta menguji kebenaran suatu masalah atau pengetahuan guna mencari 

solusi atau pemecahan atas masalah tersebut.
21

 Adapun jenis penelitian pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu 

tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 

organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari 

suatu keutuhan. 

 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang 

diperoleh peneliti dari subyek berupa individu, organisasi, industri atau prespektif yang lain. 

Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena 

yang diamati, menjelaskan karakteristik atau masalah yang ada. Pada umumnya penelitian 

deskriptif ini tidak membutuhkan hipotesis, sehingga dalam penelitiannya tidak perlu 

merumuskan hipotesis.
22

 

 

 

2. Pendekatan Penelitian 

 

Metode kualitatif merupakan penelitian yang data-datanya berupa kata-kata (bukan 

angka-angka) yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen dan lain-lain. Atau 

penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk pendeskripsikan secara analisis suatu 

peristiwa atau proses bagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh 

makna yang mendalam dari hakikat proses tersebut. 

 

Sejalan dengan latar belakang masalah yang telah penulis jabarkan sebelumnya, penulis 

menggunakan pendeketan deskriptif kualitatif dikarenakan dalam penelitian yang akan 

dilakukan penulis memuat tentang prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Yang kemudian memerlukan ketajaman analisis, obyektivitas, dan sistematik sehingga 

                                                             
21 Rukin, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Sulawesi Selatan: RYayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019) h. 5 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 208 
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diperoleh ketepatan dalam interpretasi, sebab akikat dari suatu fenomena atau gejala bagi 

pendekatan kualitatif adalah totalitas atau gestalt.
23

 

 

3. Sumber Data 

 

Sumber data merupakan obyek dari mana suatu data dalam penelitian itu diperoleh. 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Johni Dimyati, sumber data secara garis besar dapat 

dibedakan menjadi dua macam yaitu sumber data primer, dan sumber data sekunder.
24

 

 

a. Sumber Data Primer 

 

Sumber data primer adalah merupakan sumber pokok yang menjadi data pertama 

atau dalam penelitian. Data dari sumber ini diambil langsung dari subjek penelitian.
25

 

Dalam penelitian yang akan penulis laksanakan, yang menjadi sumber data primer dalam 

hal ini adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan guru. 

 

b. Sumber Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersifat pelengkap dari sumber 

data primer. Sumber data sekunder dapat diambil dari pihak mana saja yang bisa 

memberikan tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh 

melalui sumber data primer.
26

 

 

Adapun data sekunder dari penelitian bersumber dari dokumen-dokumen berupa 

catatan, rekamaan gambar atau foto-foto dan hasil-hasil observasi yang berhubungan 

dengan fokus penelitian ini. Dalam penelitian ini, data skunder yang diambil berasal dari 

dokumen-dokumen yang berkenaan dengan Kompetensi Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kemandirian madrasah. Diantara sumber data sekunder dalam penelitian 

ini adalah data guru, data siswa, data program madrasah, sarana dan prasarana, prestasi 

madrasah, inovasi program madrasah, dan dokumentasi madrasah. 

 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan oleh penulia untuk 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam proses penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

 

a. Wawancara  

Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam situasi 

saling berhadapan salah seorang yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi 

atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan 

                                                             
23 M Nazir, Metode Penelitian (jakarta: Ghalia Indonesia, 1988) h. 36. 
24 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 

Kencana Media Grub, 2013) h. 39 
25 Johni Dimyati., h. 39 
26 Johni Dimyati., h. 40 
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keyakinannya.
27

 Dalam jenis wawancara, ada beberapa macam yaitu wawancara 

terstruktur, semi terstruktur, dan tidak tersrtruktur.
28

 

Dalam penelitian ini dilakukan satu jenis wawancara yang dilakukan yaitu 

wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara yang kemudian 

dikembangkan menjadi pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab secara lebih mendalam. 

Adapun yang menjadi informan dalam wawancara penelitian ini adalah kepala madrasah 

MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq, staf tata usaha, guru, dan wakil kepala madrasah.  

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi 

kewirausahaan kepala madrasah berupa inovasi, bekerja keras, memiliki motivasi, 

pantang menyerah dan memiliki naluri kewirausahaan. Adapun instrumen kisi-kisi 

wawancara terlampir. 

 

b. Observasi  

 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,  proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.
29

 

Moh. Nazir mendefinisikan observasi sebagai “Pengambilan data dengan menggunakan 

mata tanpa pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”.
30

 Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi ini bertujuan untuk mengetahui lebih dekat 

tentang objek yang diteliti. 

 

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipatif yaitu 

peneliti datang ke tempat penelitian kemudian mengamati objek penelitian sehingga 

memperoleh data yang dibutuhkan tanpa terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan 

oleh objek penelitian. Observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

kompetensi kewirausahaan kepala madrasah berupa menciptakan inovasi, bekerja keras 

dan memiliki naluri kewirausahaan. Adapun kisi-kisi instrumen observasi sebagai 

berikut. 

Tabel 1.4 Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

No Indikator Sub Indikator 

1 

 

Menciptakan Inovasi yang berguna 

bagi pengembangan madrasah 

menciptakan pembaharuan di madrasah 

yang tidak hanya baru untuk madrasah, 

tetapi juga berbeda dari yang lain 

menciptakan keunggulan komparatif di 

madrasah 

2 Bekerja keras untuk mencapai 

keberhasilan madrasah sebagai 

organisasi pembelajar yang efektif 

kebutuhan akan selalu untuk berprestasi 

memiliki ketekunan dan ketabahan 

memiliki tekad kerja keras untuk 

keberhasilan madrasah 

3 Memiliki naluri kewirausahaan 

dalam mengelola kegiatan sekolah 

sebagai sumber belajar peserta didik 

mampu memandirikan madrasah dengan 

upaya berwirausaha 

Sumber : Data diolah 

 

 

 

                                                             
27 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (jakarta: Rajawali Press, 2014) h. 50. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015) h. 317 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2007) h 139 
30 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002) h. 166 
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c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil penelitian agar lebih 

kredibel/ dapat dipercaya. 

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh 

informasi dari bermacam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada subjek/responden 

ataupun tempat, dimana subjek/responden tersebut melakukan kegiatan sehari-hari. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang.
31

 

 

Dokumen ini sebagai pelengkap atas hasil observasi dan wawancara. Dengan metode 

dokumentasi ini peneliti mencari dan mendapatkan data-data tertulis mengenai 

Kompetensi Kewirausahaan Kepala Madrasah di MTs Abu Bakar Ash-Shiddiq. Selain itu 

dokumentasi ini juga digunakan untuk mengumpulkan data dokumen pendukung seperti 

sejarah berdirinya madrasah, profil madrasah, visi dan misi, strategi dan tujuan, keadaan 

pendidik dan pegawai, keadaan siswa, sarana dan prasarana. 

 

Tabel 1.5 Kisi-Kisi Instrumen dokumentasi 

No Indikator Sub Indikator 

1 Menciptakan Inovasi yang berguna bagi 

pengembangan madrasah 

menciptakan pembaharuan di 

madrasah yang tidak hanya baru untuk 

madrasah, tetapi juga berbeda dari 

yang lain 

menciptakan keunggulan komparatif 

di madrasah 

menciptakan keunggulan komparatif 

di madrasah 

2 Bekerja keras untuk mencapai 

keberhasilan madrasah sebagai 

organisasi pembelajar yang efektif 

Keberhasilan yang dicapai selama 

memimpin madrasah dalam hal 

mewujudkan madrasah sebagai 

organisasi pembelajar. 

3 Memiliki naluri kewirausahaan dalam 

mengelola kegiatan sekolah sebagai 

sumber belajar peserta didik 

mampu menjalin hubungan kemitraan 

mampu memandirikan madrasah 

dengan upaya berwirausaha 

mampu melakukan terobosan-

terobosan baru diiringi oleh 

kemampuan 

Sumber : Data diolah 

 

 

5. Teknik Analisis Data 

 

Adapun analisis data adalah proses mengatur, mengelompokkan, memberi kode, 

mengorganisasikan, dan mengurutkan data ke dalam suatu pola, ketegori dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
32

 

 

                                                             
31 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif Kualitatif (Sleman: 

Deepublish, 2020) h. 59 
32 Lexy J.Moleong., h. 135 
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber yaitu dari observasi, wawancara sampai dengan dokumen pribadi.
33

 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif, dari data yang diperoleh 

kemudian disusun secara sistematis, kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mencapai 

kejelasan masalah yang dibahas. Analisis data kualitatif, adalah suatu cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu yang dinyatakan oleh responden secara tertulis 

dan lisan diteliti kembali dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.
34

 

 

Analisis data dapat diakukan apabila semua data yang diperlukan sudah terkumpul. 

Analisis data menurut Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
35

 

 

a. Reduksi data 

 

Dari penjelasan diatas,  Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai 

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain 

sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, 

kemudian data tersebut diverifikasi.  

 

b. Penyajian data  

 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang 

guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah 

dipahami.  

 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi  

 

Penarikan kesimpulan adalah merupakan kegiatan akhir proses analisis data dalam 

penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, 

baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat 

penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji 

kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam 

mencari makna, ia harus menggunakan pendektan emik, yaitu dari kacamata key 

information, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pandangan etik). 

 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data (Triangulasi)  

 

Pengecekan keabsahan data (triangulasi) diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan data dari berbagai sumber teknik pengumpulan data dan sumber 

yang telah ada.
36

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

                                                             
33 Lexy J.Moleong., h. 247 
34 Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat (jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1998) h. 12. 
35 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (jakarta: Bumi Aksara, 2009) h. 85-89 
36

Abdurrahman fathoni, Metode Penelitian & teknik Penyusunan Skripsi,Cet.Ke IV (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), h. 
330 
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suatu yang lain, diluar itu untuk keperluan pengecekan atau suatu pembanding terhadap data 

itu.
37

 Secara garis besar triangulasi terdiri dari tiga yaitu triangulasi sumber, teknik dan 

waktu.
38

 

 

Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji kredibilitas data, teknik ini dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber.
39

 Triangulasi teknik adalah 

teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek pada sumber 

yang sama tetapi dengan teknik yang yang berbeda-beda.
40

 Triangulasi waktu adalah teknik 

untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu 

yang berbeda
41

  

 

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari  kebenaran tentang beberapa fenomena, 

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Di 

dalam penelitian ini, jenis triangulasi yang akan digunakan penulis untuk menguji keabsahan 

data adalah triangulasi sumber. 

 

Metode triangulasi sumber yang penulis lakukan ialah penulis mengumpulkan data 

dengan mengajukan pertanyaan kepada kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan guru 

pada saat wawancara. Penulis mengajukan pertanyaan yang sama pada setiap sumber dimana 

dimulai dari kepala madrasah terlebih dahulu, dilanjutkan dengan guru dan terakhir dengan 

wakil kepala madrasah, dimana hal tersebut bertujuan untuk menegaskan fakta yang 

sesungguhnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
37
Lexy J. Moleong, Metodologi…, hal. 330  

38
Ibid. ,hal. 330  

39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D, hal. 274  
40Ibid., hal. 274  
41Djam‟an Satori dan Aan komariah, Metodologi penelitian kualitatif, hal. 171  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

 

A. Kepala Madrasah 

 

Kepala sekolah / madrasah adalah seorang tenaga profesional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah/ madrasah. Kepala sekolah menurut Ozigi (1982) ialah  

“administrative head of a school is an individual who directs the affairs of an organization in 

such a way as to attain primary goals and objectives of the organization (school) and who gets 

things done quickly and efficiently”42 

Kepala administrasi sekolah adalah orang yang mengarahkan urusan organisasi sedemikian rupa 

untuk mencapai maksud dan tujuan utama organisasi sekolah dan menyelesaikan segala 

sesuatunya dengan cepat dan efisien. 

 

Dalam sebuah lingkungan pendidikan dasar dan menengah seorang pemimpin atau disebut 

juga dengan kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas 

tambahan untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau  

atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran.
43

  

 

Kepala sekolah/madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 2  tahun 1  0 pasal 12 ayat  1 bahwa: “Kepala Sekolah bertanggungjawab 

atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 

lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”. 

 

Dengan demikian kepala madrasah adalah seorang pemimpin yang bertugas mengelola 

segala bentuk sumber daya dan aktivitas yang ada di lingkungan madrasah untuk diarahkan pada 

sebuah keberhasilan pendidikan. 

 

1. Peran, Fungsi dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah 

 

Dalam konsep manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah/madrasah memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk merumuskan visi dan misi, tujuan, serta iklim sekolah/ madrasah yang 

kondusif. maka setidaknya kepala sekolah/madrasah harus berperan sebagai pendidik, 

pengelola, ketatausahaan, pengawas, pemimpin, pembaharu, dan pendorong. Adapun uraian 

dari peran kepala sekolah/madrasah sebagai berikut. 

 

a) Sebagai Pendidik (Educator) 

 

Kepala Sekolah sebagai seorang pendidik merupakan hal yang sangat mulia. Paling 

tidak ada empat hal yang perlu ditanamkan seorang Kepala Sekolah dalam fungsinya 

sebagai pendidik, yakni: 

(1) Mental, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia 

                                                             
42 Chris Igomu Amuche, Dauda Agwom Saleh, „Principals Managerial Competence as A Correlate Of Students‟ 

Academic Performance In Ecwa Secondary School In North Central Nigeria‟, Journal of Education and Practice, Vol 4, No 4 

(2013). 
43 Imam Musbikin., h. 8 
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(2) Moral, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik dan buruk, mengenai 

perbuatan, sikap dan kewajiban. Juga moral yang diartikan sebagai akhlak, budi 

pekerti dan kesusilaan 

(3) Fisik, yakni hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan 

dan penampilan manusia secara lahiriah 

(4) Artistik, yakni hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan 

keindahan
44

 

 

b) Sebagai Pengelola (Manager) 

 

Sebagaimana arti dari manajemen yaitu mengatur atau mengelola, maka tugas 

seorang manajer ialah merencanakan, melaksanakan, mengatur, mengorganisasikan, serta 

mengendalikan seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan.  

 

Menurut Stoner yang dalam Wahjosumidjo, ada delapan macam fungsi seorang 

manajer yang dilaksanakan dalam suatu organisasi, di antara fungsi tersebut ialah seorang 

manajer harus: 

(1) Bekerja dengan, dan melaui orang lain; 

(2) Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan; 

(3) Dengan waktu dan sumber daya yang terbatas mampu menghadapi berbagai 

persoalan; 

(4) Berpikir secara realistik dan konseptual; 

(5) Sebagai juru penengah; 

(6) Sebagai seorang politis; 

(7) Seorang diplomat; dan 

(8) Sebagai pengambil keputusan yang sulit.
45

 

 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, Kepala 

Sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 

kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para 

tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 

tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 

sekolah/madrasah.
46

 

 

Apabila kepala sekolah/madrasah mampu memainkan perannya dalam 

mengaplikasikan aspek manajemen dalam sekolah/madrasah yang di kelolanya, seperti 

perencanaan (planning), pengorgnisasian (organizing), Pelaksanaan (actuating), 

pengawasan (controling) dan evaluasi (evaluating). Jika hal ini terwujud maka seluruh 

kegiatan sekolah/madrasah akan berjalan sesuai dengan visi dan misi sekolah/madrasah 

tersebut sehingga tujuan pun akan tercapai. 

 

c) Sebagai Ketatausahaan (Administrator) 

 

Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator sangat erat kaitannya dengan 

kegiatan administrasi yang ada di sekolah/madrasah. seperti pencatatan, penyusunan 

dokumen-dokumen program sekolah/madrasah. 

                                                             
44 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya (jakarta: Rajawali Pers, 

2010) h. 124 
45 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999) h. 96-97 
46 Mulyasa., h. 103 
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Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator, berperan dalam mengatur tata 

laksana sistem administrasi di madrasah sehingga efektif dan efisien. Peran Kepala 

Sekolah sebagai administrator diungkapkan Marno sebagai berikut: 

(1) Kemampuan mengelola semua perangkat KBM secara sempurna dengan bukti data 

administrasi yang akurat. 

(2) Kemampuan mengelola administrasi kesiswaan,  keuangan, sarana dan prasarana, 

dan administrasi persuratan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
47

 

 

d) Sebagai Pengawas (Supervisor) 

 

Supervisi secara etimelogi berasal dari kata “super” dan “visi” yang mengandung arti 

melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai yang dinilai dari pihak atasan 

terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan. Terdapat beberapa istilah yang 

hampir sama dengan supervisi, bahkan dalam pelaksanaan istilah-istilah tersebut sering 

digunakan secara bergantian. Istilah tersebut diantaranya adalah pengawasan, 

pemeriksaan, dan inspeksi. Pengawasan mengandung arti suatu kegiatan untuk 

melakukan pengamatan agar pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan.
48

 

 

Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi syarat-syarat yang esensial yang akan 

menjamin tercapainya suatu tujuan pendidikan. Sehubungan dengan itu maka Kepala 

Sekolah/madrasah sebagai supervisor berarti bahwa Kepala Sekolah hendaknya pandai 

meneliti, mencari dan menentukan, syarat-syarat mana yang diperlukan bagi kemajuan 

sekolahnya sehingga tujuan pendidikan di sekolah itu tercapai dengan maksimal.
49

 

 

Dalam bidang supervisi Kepala Sekolah/madrasah mempunyai tugas dan tanggung 

jawab memajukan pengajaran melalui peningkatan profesionalisme guru secara terus 

menerus. Oleh karena itu Kepala Sekolah/madrasah sebagai supervisor memegang peran 

penting dalam: 

(1) Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau persoalan-

persoalan dan kebutuhan siswa, serta membantu guru dalam mengatasi suatu 

persoalan. 

(2) Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar. 

(3) Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan orientasi. 

(4) Membantu guru dalam memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik dengan 

menggunakan berbagai metode mengajar sesuai dengan sifat materinya. 

(5) Membantu guru memperkaya pengalaman belajar sehingga suasana mengajar dapat 

menggembirakan anak didik. 

(6) Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan. 

(7) Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi dalam melaksanakan 

tugas sekolah/madrasah pada seluruh staf. 

(8) Memberi pelayanan terhadap guru agar dapat menggunakan seluruh kemampuannya 

dalam pelaksanaan tugas. 

(9) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis.
50

 

                                                             
47 Marno, Islam by Manajement and Leadership (jakarta: Lintas Pustaka, 2007) h. 62 
48 E.Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h. 239 
49 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah ((Yogyakarta: PT Rineka Cipta, 2010) h. 185 
50 Hendiayat Soetopo dan Wasti Soemanto, Kepemimpinan Dan Supervise Pendidikan (Malang: Bina Aksara, 1984) h. 

55 
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Adapun tugas seorang supervisor menurut Ngalim Purwanto adalah “meneliti, 

mencari dan menentukan syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagi kemajuan 

sekolahnya sehingga tujuan-tujuan disekolahnya tercapai”. 

 

Sehubungan dengan fungsi supervisi, Searingen dalam bukunya Supervision of 

intruction-foundation and Dimension (1961) yang dikuti poleh Piet A. Sahertian 

memberikan delapan fungsi Supervisi, antara lain: 

(1) Mengkoordinir semua usaha sekolah 

(2) Memperlengkapi kepemimpinan sekolah 

(3) Memperluas pengalaman guru-guru 

(4) Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif 

(5) Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus 

(6) Menganalisis situasi belajar mengajar 

(7) Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf 

(8) Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan 

pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru.
51

 

 

e) Sebagai Pemimpin(Leader) 

 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah/madrasah harus mampu mendorong timbulnya 

kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa 

dalam melaksanakan tugas masing-masing. Juga memberikan bimbingan dan pengarahan 

para guru, staf dan para siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan 

demi kemajuan dan memberikan inspirasi madrasah dalam mencapai tujuan. 

 

f) Sebagai Pembaharu (Innovator) 

 

Sebagai inovator Kepala Sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan baik internal maupun eksternal, mencari 

gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberi teladan kepada seluruh tenaga 

kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. 

Adapun yang dimaksud peran kepala madrasah sebagai innovator adalah sebagai berikut: 

(1) Memiliki gagasan baru untuk inovasi kemajuan dan perkembangan madrasah, 

Maupun yang relevan untuk kebutuhan lembaga. 

(2) Kemampuan mengimplementasikan ide yang baru tersebut dengan baik serta yang 

mampu memberikan dampak positif bagi lembaga. 

(3) Kemampuan mengatur lingkungan kerja sehingga lebih kondusif (pengaturan tata 

ruang kantor, kelas perpustakaan, halaman, interior, musholla atau masjid). 

 

g) Sebagai Pendorong (Motivator) 

 

Siagian dalam Mohd Winario, mengungkapkan motivasi adalah keseluruhan proses 

pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka 

mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan  efisien dan 

ekonomis.
52

 

                                                             
51 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) h. 13-14 
52 Mohd, Winario, Irawati,Pengaruh Kepala Sekolah Yang Berjiwa Wirausaha Terhadap Pengembangan Sekolah Ijiem: 

Kajian Teori Dan Hasil Penelitian Pendidikan, Vol. 1, No. 1, April 2018 
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Sebagai pemimpin madrasah, kepala madrasah harus menjadi pribadi yang motivatif. 

Dimana kepala madrasah harus mampu berperan sebagai motivator yang menyemangati 

dan membersarkan hati guru, pegawai, siswa dan wali murid agar bekerja dan  

mendukung tercapainya tujuan madrasah. Di antara perannya sebagai motivator ialah 

kepala madrasah melakukan berupa pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 

kerja, disiplin, memberikan dorongan, memberikan penghargaan dan memfasilitasi 

penyediaan sumber belajar.  

 

Kepala madrasah yang mempunyai jiwa wirausahaan wajib sanggup mendorong 

masyarakat madrasahnya guna berkerja lebih baik. Namun kedudukan kepala madrasah 

selaku motivator bukan saja harus mendesak warganya untuk berkerja seperti yang 

diharapkan organisasi, kepala sekolah pula harus jadi contoh teladan yang baik kepada 

masyarakat sekolah, sehingga warga sekolah terdorong buat mencontoh kepala sekolah 

selaku panutannya.
53

 

 

Demikian peran dan fungsi dari pada kepala madrasah, dan dapat penulis simpulkan 

bahwa tanggung jawab dari seorang kepala madrasah tentu sangatlah kompleks yakni 

bertanggungjawab atas keseluruhan kegiatan penyelenggaran pendidikan di 

sekolah/madrasah yang dipimpinnya dengan melaksanakan segala kebijakan, peraturan 

dan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan oleh lembaga yang lebih tinggi demi 

keberhasilan tujuan.  

 

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

 

Pada dasarnya setiap manusia ialah seorang pemimpin, baik bagi dirinya sendiri, 

keluarga, masyarakat, maupun bangsa dan negara. Seperti yang terkandung dalam QS. Shad 

: 26 yang berbunyi: 

 

 تَ تَّبِعِ  وَلََ  بٱِلَقِّ  اسِ ٱلنَّ  بَيَ  فٱَحكام ٱلأرَضِ  فِ  خَلِيفَة جَعَلنََٰكَ  إنَِّا دا ۥيََٰدَ وا 
نَْ  ٱلَّذِينَ  إِنَّ  ۖ  ٱللَّهِ  سَبِيلِ  عَن فَ ياضِلَّكَ  ٱلهََْىَٰ   لَهام ٱللَّهِ  سَبِيلِ  عَن يَضِلُّ
ْ ْ  بِاَ شَدِيدا  عَذَ ب مَْ  نَسُوا   ٣٢ ٱلِسَُوابِ  يَ

 

“(Allah Berfirman) : “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 

(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 

janglah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. 

Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 

mereka melupakan hari perhitungan.”54 

 

 

                                                             
53 Mohd, Winario, Irawati,Pengaruh Kepala Sekolah Yang Berjiwa Wirausaha Terhadap Pengembangan Sekolah Ijiem: 

Kajian Teori Dan Hasil Penelitian Pendidikan, Vol. 1, No. 1, April 2018 
54Alqur‟an : Surah Shad ayat 26, Almumayyaz, Alquran Tajwid warna transliterasi Per kata Terjemah Per Kata, Kota 

Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2014 
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Menurut tafsir Ibnu Katsir Oleh Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir Al-Bashri 

Ad-Dimasyqi ayat tersebut di atas merupakan perintah dari Allah subhanahu wa 

ta‟ala kepada para penguasa agar mereka memutuskan perkara di antara manusia 

dengan kebenaran yang diturunkan dari sisi-Nya, dan janganlah mereka menyimpang 

darinya, yang berakibat mereka akan sesat dari jalan Allah. Allah subhanahu wa 
ta‟ala telah mengancam orang-orang yang sesat dari jalan-Nya dan yang melupakan 

hari perhitungan„yaitu dengan ancaman yang tegas dan azab yang keras. 
 

Ayat lain yang menyatakan tentang kepemimpinan juga terkadung dalam surat Al-

Baqarah : 30 sebagaimana berbunyi : 

 

ئِكَةِ إِنِِّّ  ْ ْ  ۖ  جَاعِل فِ ٱلَأرضِ خَلِيفَةوَإِذ قاَلَ ربَُّكَ للِمَلََٰ  مَن فِيهَا أَتََعَلا  قاَلا
مَاءَ  وَيَسُوفِكا  فِيهَا يافسُِودا   أَعلَما  إِنِّ  قاَلَ  ۖ  لَكَ  وَن اقَدِّسا  بَِِمدِكَ  ناسَُوبِّحا  وَنََنا  ٱلدِّ

نَْ  لََ  مَا   ٢ٓ تَعلَما
 

Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui"55 

 

Dalam Tafsiran Al-Maraghi dijelaskan bahwa yang dimaksud dalam khalifah di sini 

adalah sebagai pengganti Allah dalam melaksanakan perintah-perintahNya kepada manusia. 

Oleh karena itu, manusia dapat disebut sebagail khalifah Allah di bumi. Pengangkatan 

khalifah ini juga menyangkut tentang pengangkatan khalifah ini juga menyangkut tentang 

pengangkatan sebagian manusia yang diberi wahyu oleh Allah tentang syariat-syariatNya 

dan mempunyai kemampuan berpikir yang luar biasa. Manusia dapat mengolah bumi yang 

tandus menjadi tanah yang subur. Hal ini merupakan hikmah diciptakannya manusia sebagai 

khalifah Allah di bumi karena mempunyai keistimewaan dengan bakat-bakat yang 

dimilikinya.
56

 

 

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang 

di organisasi ke arah pencapaian tujuan.
57

 George R. Terry dalam Herabudin menyebutkan 

bahwa Kepemimpinan adalah aktitivitas mempengaruhi orang lain untuk secara sukarela 

mau berjuang mencapai tujuan-tujuan kelompok.
58

 Sedangkan Muhaimin et al 

Kepemimpinan adalah proses memberikan pengaruh secara sosial kepada orang lain 

sehingga orang tersebut mau menjalankan proses sebagaimana yang diinginkan oleh 

pemimpin guna mencapai tujuan organisasi.
59

 

                                                             
55Alqur‟an : Surah Al-Baqarah ayat 30, Almumayyaz, Alquran Tajwid warna transliterasi Per kata Terjemah Per Kata, 

Kota Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2014  
56Ahmad bin Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz I,132  
57 Diding Nurdin dan Imam Sibaweh., h. 66 
58 Herabudin, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009) h. 186 
59 Muhaimin et al, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan 

Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011) h. 29 
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Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin, sedangkan pemimpin merupakan bagian 

dari lambang identitas sebuah organisasi. Seorang pemimpin merupakan teladan bagi setiap 

bawahannya. Karakter dan sikap yang ada pada diri seorang pemimpin tentu akan dinilai dan 

ditiru oleh setiap orang yang dipimpinnya dalam suatu lembaga. 

 

Pemimpin madrasah dalam hal ini adalah seorang kepala madrasah yang merupakan 

penggerak suatu organisasi/lembaga, artinya segala bentuk manajemen/pengelolaan 

madrasah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengendalian, hingga 

pada tahap evaluasi pun tidak terlepas dari peran penting kepala madrasah tersebut untuk 

mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan dengan baik.  

 

Dengan demikian kepemimpinan Kepala madrasah hendaknya mampu memberikan 

gambaran arahan kemana sebuah tujuan  madrasah hendak dicapai, serta mampu 

memberikan pengaruh-pengaruh positif pada lingkungan madrasah demi keberlangsungan 

proses pencapaian tujuan dan peningkatan kualitas mutu madrasah. 

 

3. Standar Kompetensi Kepala Madrasah 

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia istilah “kompetensi” adalah “kewenangan 

(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu”.
60

 Sagala menyatakan bahwa 

kompetensi adalah “seperangkat pengetetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki oleh kepala sekolah dalam melaksankan tugas dan tanggungjawabnya.
61

 Sejalan 

dengan itu Syah mengumukakan “pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan atau 

kecakapan”.
62

 Usman mengemukakan kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan 

kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.
63

  

 

Mc Ahsan dalam Mulyasa, mengemukakan bahwa kompetensi: “Is a knowledge, skill, 

and abilities or capabilities that a person achieves,which become part of his or her being to 

the extent he or she can satisfactory perform particular coqnitive. Affective and psychomotor 

behaviours.” (“Kompetensi diartikan kemampuan ketrampilan dan kemampuan yang 

dikuasai oleh seseorang sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan 

psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
64

 

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 

Kepala Sekolah/Madrasah dikemukakan bahwa setiap sekolah/madrasah harus memiliki 5 

(lima) kompetensi dasar; yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi, sosial, dan 

kewirausahaan (entrepreneurship).
65

 

 

a) Kepribadian 

 

Identitas pribadi seseorang menurut Erikson dalam Sagala yaitu tumbuh dan 

terbentuk melalui perkembangan proses krisis psikososial yang berlangsung dari fase ke 

fase. Erikson berasumsi bahwa setiap individu yang sedang tumbuh dipaksa harus 

                                                             
60Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka 1990) h 483  
61Syaiful Sagala. Kinerja dan Pengembangan SDM. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 126.  
62Muhibbin Syah. Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 229  
63Moh. Uzer Usman. Manajemen Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 1  
64E. Mulyasa. Kepala Sekolah dan Kompetensinya. (Bandung: Rosda Karya, 2003), h. 38.  
65Peraturan Menteri Pendidikan Nasional   
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menyadari dan berinterkasi dengan lingkungan sosialnya yang berkembang makin luas. 

Jika individu bersangkutan mampu mengatasi krisis demi krisis yang akan muncul 

dengan suatu kepribadian yang sehat dan ditandai dengan kemampuannya menguasai 

lingkungannya, fungsi-fungsi psiko fisiknya terintegrasi, dan memahami dirinya secara 

optimal.
66

 

 

Kompetensi kepribadian merupakan suatu performansi pribadi (sifat-sifat) yang 

harus dimiliki seeorang. Dimensi kompetensi kepribadian kepala sekolah dalam Sagala 

dijabarkan sebagai berikut:  

(1) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin  

(2) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah 

(3) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.  

(4) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai 

kepala sekolah.  

(5) Memiliki bajat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.
67

 

 

Adapun kompetensi kepribadian kepala madrasah sebagaimana terlampir dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut. 

(1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi 

teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah. 

(2) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin 

(3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai Kepala 

Sekolah/madrasah 

(4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

(5) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai Kepala 

Sekolah/madrasah 

(6) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 

 

b) Manajerial 

 

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha para anggota 

organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena manajer dengan 

ketangkasan dan ketrampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan 

berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.
68

 

 

Menurut Wahjusumidjo, manajemen adalah proses merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi 

serta pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Ada 3 hal penting yang harus diperhatikan dari definisi tersebut, yaitu 

proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan pencapaian tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan.
69
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Sejalan dengan pendapat tersebut George R Terry dalam Sutopo yang menyatakan 

bahwa dalam manajemen memiliki beberapa fungsi manajemen diantaranya mencakup 

beberapa kegiatan. Pertama, Perencanaan (planning) yang di dalamnya termasuk 

Budgetting, programming, Decision Making, Forecasting.  Kedua, Pengorganisasian 

(organizing) termasuk di dalamnya : structuring, Assembling Resources,Staffing. Ketiga, 

Penggerakan (directing) termasuk di dalamnya: coordinating, directing, commanding, 

motivating, leading, motivating. Keempat, Pengawasan (controlling): termasuk di 

dalamnya monitoring, evaluating, reporting. Keseluruhan kegiatan tersebut dilakukan 

untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfatan sumber daya manusia 

dan sumberdaya lainnya.
70

 

 

Sesuai buku Standar Supervisi pada Madrasah Tsanawiyah, fungsi kepala madrasah 

sebagai manajer bertugas menyelenggarakan kegiatan pendidikan di antaranya 

penyusunan program kerja, mengatur kegiatan mengajar belajar dan bermain, menyusun 

rencana anggaran dan pendapatan madrasah, membina para personal, menilai kinerja para 

personal, merencanakan pengembangan dan pendayagunaan sarana prasarana, 

melaksanakan hubungan sekolah/madrasah dengan lingkungan.
71

 

 

Adapun kompetensi manajerial kepala madrasah sebagaimana terlampir dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut. 

(1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan 

(2) Mengembangkan organisasi sekolah/ madrasah sesuai dengan kebutuhan 

(3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

sekolah/madrasah secara optimal 

(4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/ madrasah menuju organisasi 

pembelajar yang efektif 

(5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi 

pembelajaran peserta didik 

(6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara 

optimal 

(7) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi 

teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah. 

(8) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin 

(9) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai Kepala 

Sekolah/madrasah 

(10) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

(11) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai Kepala 

Sekolah/madrasah 

(12) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 

(13) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah 

(14) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

sekolah/madrasah secara optimal 

(15) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi 

pembelajar yange fektif 

                                                             
70Norma Puspitasari,”kemampuan manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru”, Jurnal INFORMA 
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(16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan 

sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. 

 

Melalui kemampuan manajerial kepala madrasah/sekolah dapat mempengaruhi dan 

mentukan kualitas pendidikan, hal  ini disebabkan oleh karena manajemen  sekolah secara 

langsung mempengaruhi dan menentukan efektif atau tidaknya kurikulum,  berbagai 

peralatan belajar, waktu mengajar dan proses pembelajaran. Karena itu kepala 

madrasah/sekolah perlu memiliki kemampuan untuk memberdayakan seluruh  sumber 

daya manusia yang  ada  untuk mencapai tujuan  madrasahs. Kepala madrasah harus 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan sumber daya manusia (guru), kepala madrasah 

yang hebat harus menjadi model  bagi madrasah termasuk guru dan  siswa dengan   

memberikan contoh    mengembangkan diri secara terus menerus melalui kegiatan 

manajemen madrasah yang baik.
72

 

 

c) Kewirausahaan 

 

(1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah 

(2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasi 

pembelajar yang efektif 

(3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah 

(4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala 

yang dihadapi sekolah/madrasah 

(5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa 

sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta didik 

 

d) Supervisi 

 

Supervisi  berasal  dari  bahasa  inggris  “Supervision”  yang terdiri  dari dua 

perkataan “Super”  dan  “Vision”  Super berarti  atas atau lebih,sedangkan  “vision”  

berarti melihat  atau meninjau.  Secara  terminologi  supervisi sering diartikan sebagai 

serangkai usaha bantuan pada tenaga pendidik, terutama bantuan yang berwujud layanan 

profesional yang dilakukan oleh kepala madrasah, pihak  madrasah, dan pengawas serta 

supervisor lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar.  Secara etimologis    

supervise berarti melihat atau meninjau dan menilai dari  atas  yang  dilakukan  oleh 

pihak  atasan  (orang yang  memiliki kelebihan)  terhadap perwujudan kegiatan dan hasil 

kerja bawahan.
73

 

 

Kompetensi supervisi kepala madrasah ini direalisasikan dengan perannya sebagai 

supervisor yang mana mempunyai tugas untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 

memberikan motivasi, membimbing dan membantu tenaga pendidik untuk meningkatkan 

kemampuan kompetensi pedagogiknya melalui supervisi. 
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Adapun kompetensi supervisi kepala madrasah sebagaimana terlampir dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut.  

(1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru 

(2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan 

dan teknik supervisi yang tepat 

(3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru 

 

e) Sosial 

 

Pakar psikologi pendidikan menyebut kompetensi sosial itu sebagai social 

intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari 

sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner). 

Semua kecerdasan itu dimiliki oleh seseorang, hanya mungkin beberapa diantaranya 

menonjol dan yang lain biasa saja atau kurang. Uniknya beberapa kecerdasan tersebut 

bekerja secara terpadu dan simultan ketika seseorang berpikir dan atau mengerjakan 

sesuatu. Menurut Ramly kepala sekolah/madrasah merupakan suatu cermin. Kepala 

sekolah/madrasah sebagai cermin memberikan gambaran (pantulan diri) bagaimana dia 

memandang dirinya, masa depannya, dan profesi yang ditekuninya.
74

 

 

Adapun kompetensi sosial kepala madrasah sebagaimana terlampir dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut 

(1) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah 

(2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 

(3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. 

 

Kompetensi Kepala Sekolah mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistim Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan dosen, dan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 108 Tahun 2007 tentang 

Tunjangan Tenaga Kependidikan. Berdasarkan pasal 1, ayat 1, Permendiknas Nomor 28 

Tahun 2010 tentang penugasan guru sebagai Kepala Sekolah/madrasah, yang dimaksud 

kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin sekolah 

(Kepala Sekolah).
75

 

 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah/madrasah 

merupakan guru yang memiliki peran kompleks yakni tidak hanya sebagai guru yang 

tugasnya mendidik melainkan juga bertanggung jawab pada seluruh pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran di lingkungan lembaga dengan menerapkan standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. 
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B. Kompetensi Kewirausahaan Kepala Madrasah 

 

1. Pengertian Kewirausahaan 

 

Dalam bahasa Indonesia Istilah entrepreneur sering juga disebut dengan wiraswasta 

atau wirausahawan, dan istilah entrepreneurship diartikan sebagai kewirausahaan atau 

kewiraswastaan yang artinya keberanian, kesungguhan, dan keseriusan dalam memecahkan 

persoalan hidup yang dihadapinya. Menurut Kasmir wirausahawan (entrepreneur) adalah 

orang yang berani mengambil resiko untuk membuka sebuah usaha dalam berbagai 

kesempatan.
76

 

 

Pengertian lain mengenai entrepreneurship adalah suatu sikap mental, 

pandangan,wawasan serta pola pikir dan pola tindak seseorang terhadap tugas-tugas yang 

menjadi tanggungjawabnya dan selalu berorientasi kepada pelanggan. Atau dapat juga 

diartikan sebagai semua tindakan dari seseorang yang mampu memberi nilai terhadap tugas 

dan tanggungjawabnya.
77

 

 

Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer dalam Abdul Muin mengemukakan 

definisi wirausaha sebagai berikut: 

“An entrepreuneur is one who creates a new business in the face of riskand uncertainty for 

the perpose of achieving profit and growth by identifyingopportunities and asembling the 

necessary resourses to capitalize onthose opportunuties”.
78

 

Wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dalam mengahadapi resiko dan 

ketidakpastian untuk tujuan mencapai laba dan pertumbuhan dengan mengidentifikasi 

peluang dan mengumpulkan sumber daya yang diperlukan untuk memanfaatkan peluang 

tersebut. 

 

Menurut Hisrich et al dalam Uhar suharsaputra entrepreneurship adalah proses, dimana 

diciptakan sesuatu yang berbeda yang bernilai, dengan jalan mengorbankan waktu dan upaya 

yang diperlukan, dimana orang menanggung resiko finansial, psikologis, serta sosial, dan 

orang yang bersangkutan menerima hasil-hasil berupa imbalan moneter, dan kepuasan 

pribadi sebagai dampak kegiatan itu”
79

 

 

Konsep Kewirausahaan dalam pandangan islam juga dijelaskan di dalam Al-Qur‟an 

yaitu disebut sebagai perniagaan. Seperti yang terkandung dalam Qs. Al-Jumuah : 11 berikut 

ini. 

 

ليََۡ 
ِ
وٓإْ إ نفَضُّ

 
رَةً أَوۡ لهَۡوًإ أ جَٰ َ ذَإ رَأَوۡإْ ت 

ِ
ق وَإ رَة  جَٰ َٰ لِن 

 
َ  أ َّهِ هۡو  وَا 

 
َ  أ َّهِ   يَرۡٞم ان 

 
ََ  أ ا و وَررََوكوَ  ااَ ومٓ اۚا وق اكۡ  اَا و ن 

يَن  ا  ز  َٰ لرهِ 
 
ك يَرۡٞك أ َّهِ 

 
  ١١وَأ

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 

kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa 
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yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik 

Pemberi rezeki” (QS.Al-Jumuah: 11)80 

 

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Ahmad, dan at-Tirmidzi dari Jabir bin „Abdullah 

bahwa ketika Nabi SAW berdiri berkhotbah pada hari Jumat, tiba-tiba datanglah rombongan 

unta (pembawa dagangan), maka para sahabat Rasulullah bergegas mendatanginya sehingga 

tidak ada yang tinggal mendengarkan khotbah kecuali 12 orang. Saya (Jabir), Abu Bakar, 

dan Umar termasuk mereka yang tinggal, maka Allah Ta‟ala menurunkan ayat: 

(wa idha ra’au tijaratan au lahwan, sampai akhir surah). 

Pada ayat ini Allah mencela perbuatan orang-orang mukmin yang lebih mementingkan 

kafilah dagang yang baru tiba dari pada Rasulullah, sehingga mereka meninggalkan Nabi 

SAW dalam keadaan berdiri berkhotbah. Ayat ini ada hubungannya dengan peristiwa 

kedatangan Dihyah al-Kalbi dari Suriah, bersama rombongan untanya membawa barang 

dagangannya seperti tepung, gandum, minyak dan lain-lainnya. Menurut kebiasaan apabila 

rombongan unta dagangan tiba, wanita-wanita muda keluar menyambutnya dengan menabuh 

gendang, sebagai pemberitahuan atas kedatangan rombongan itu, supaya orang-orang datang 

berbelanja membeli barang dagangan yang dibawanya. 

Selanjutnya Allah memerintahkan Nabi-Nya supaya menyampaikan kekeliruan perbuatan 

mereka dengan menegaskan bahwa apa yang di sisi Allah jauh lebih baik daripada 

keuntungan dan kesenangan dunia. Kebahagiaan akhirat itu kekal, sedangkan keuntungan 

dunia akan lenyap. Ayat ini ditutup dengan satu penegasan bahwa Allah itu sebaik-baik 

pemberi rezeki. Oleh karena itu, kepada-Nyalah kita harus mengarahkan segala usaha dan 

ikhtiar untuk memperoleh rezeki yang halal, mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya dan rida-

Nya.
81

  

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah 

sebuah upaya menciptakan ataupun mengembangkan suatu nilai tambah dengan cara berfikir 

kreatif dan inovatif serta mengerahkan keberanian dalam mengambil resiko yang mungkin 

akan terjadi.  

 

2. Karakteristik Kewirausahaan 

 

Untuk menjadi seorang enterpreneur, seseorang dituntut untuk memiliki sikap dan 

karakter yang mencerminkan seorang wirusahawan, diantara karakter tersebut antara lain : 

 

a) Memiliki Motif Berprestasi Tinggi 

 

Danim (2009:36) mengatakan motivasi berprestasi itu merupakan dorongan untuk 

sukses dan mencapai keunggulan kerja, meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah, dan berusaha keras untuk inovatif. Sedangkan Smith dalam Danim (2009:36) 

memperlihatkan bahwa motivasi berprestasi berhubungan dengan tingkat pengorbanan 

seseorang dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Para ahli mengemukakan bahwa seseorang memiliki minat berwirausaha karena 

adanya motif tertentu, yaitu motif berprestasi. Menurut Gede Anggan Suhanda motif 

berprestasi ialah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk mencapai yang 

terbaik guna mencapai kepuasan secara pribadi. Adapun ciri-ciri Wirausaha yang 

memiliki motif berprestasi diantaranya :  

(1) Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan-persoalan yang timbul pada 

dirinya. 

(2) Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat keberhasilan dan 

kegagalan. 

(3) Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi. 

(4) Berani menghadapi resiko dengan penuh perhitungan. 

(5) Menyukai tantangan dan melihat tantangan secara seimbang
82

 

 

b) Selalu Perspektif 

 

Artinya seorang wirausahawan hendaknya selalu berorientasi pada masa depan 

Orang yang berorientasi ke masa depan. 

 

c) Memiliki Kreatifitas  dan Inovatif yang Tinggi 

 

Kreatif berarti menghasilkan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya. Inovatif 

berarti memperbaiki/memodifikasi/mengembangkan sesuatu yang sudah ada. Nilai 

tambah berarti memiliki nilai lebih dari sebelumnya.
83

 Menurut Zimmerer dalam Abdul 

Muin dengan judul buku “Entrepreneurship and The New Venture Formation”, 

mengungkapkan bahwa ide-ide kreativitas sering muncul ketika wirausaha melihat 

sesuatu yang lama dan berfikir sesuatu yang baru dan berbeda. Oleh karena itu 

kreativitas adalah menciptakan sesuatu dari yang asalnya tidak ada. 

 

d) Selalu Komitmen dalam Pekerjaan, Memiliki Etos Kerja dan bertanggung Jawab 

 

Seorang wirausaha harus memiliki jiwa komitmen dalam usahanya dan tekad yang 

bulat didalam mencurahkan semua perhatianya pada usaha yang akan digelutinya, di 

dalam menjalankan usaha tersebut seorang wirausaha yang sukses terus memiliki tekad 

yang mengebu-gebu dan menyala-nyala (semangat tinggi) dalam mengembangkan 

usahanya, ia tidak setengah-setengah hati dalam berusaha, berani menanggung resiko, 

bekerja keras, dan tidak takut menghadapi peluang-peluang yang ada di pasar.
84

 

 

Dalam Islam, seorang wirausaha muslim melaksanakan pekerjaannya harus 

memiliki etos kerja. Adapun sifat etos kerja yang harus dimiliki oleh wirausaha muslim 

adalah sebagai berikut. 

(1) Niat ikhlas karena Allah SWT 

Niat ikhlas adalah Sebagai kewajiban dari Allah SWT yang harus dijalankan 

oleh setiap hamba. Konsekuensi dari pada niat ikhlas ini adalah seseorang memulai 

aktivitas pekerjaannya dengan dzikir kepada Allah. 
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“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang akan 

mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-

Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena 

mencari dunia atau karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang 

ia tuju.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa setiap amalan benar-benar tergantung pada 

niat. Dan setiap orang akan mendapatkan balasan dari apa yang ia niatkan. 

Balasannya sangat mulia ketika seseorang berniat ikhlas karena Allah, berbeda 

dengan seseorang yang berniat beramal hanya karena mengejar dunia seperti 

karena mengejar wanita. Dalam hadits disebutkan contoh amalannya yaitu hijrah, 

ada yang berhijrah karena Allah dan ada yang berhijrah karena mengejar dunia. 

 

Orang yang ikhlas bekerja akan mendapatkan ampunan dosa dari Allah SWT. 

Dalam sebuah hadits yang artinya : 

“Barang siapa yang sore hari duduk kelelahan lantaran pekerjaan yang telah 

dilakukannya, maka ia dapatkan sore hari tersebut dosa-dosanya diampuni oleh 

Allah SWT.” (HR. Thabrani) 

 

(2) Sungguh-Sungguh dan Profesional dalam Bekerja  

Syarat kedua agar pekerjaan dijadikan sarana mendapatkan syurga dari Allah 

SWT adalah profesional, sungguh-sungguh dan tekun dalam bekerja. Di antara 

bentuk sifat bersungguh-sungguh dalam bekerja adalah menuntaskan pekerjaan 

yang diamanahkan kepadanya, memiliki keahlian dibidangnya dan sebaginya. 

Rasulullah SAW bersabda 

 

بّ إِذَ  عَمِلَ أَحَداكامْ  عَمَلًا أَنْ ي اتْقِنَها إِنّ  للَّهَ تَ عَالى يُاِ  
 

“Sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang apabila ia bekerja, ia 

menyempurnakan pekerjaannya. (HR. Tabrani) 

 

Hasil dari sebuah Implementasi dari keikhlasan dalam bekerja adalah itqon 

atau sikap profesional dalam pekerjaan. Kita sebagai mukmin harus sadar bahwa 

kehadiran tepat pada waktunya, menyelesaikan kewajibannya secara tuntas, tidak 

menunda-nunda pekerjaan, tidak mengabaikan pekerjaan, adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari esensi bekerja itu sendiri. Ketika seorang mukmin sudah 

menyelesaikan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh dan secara profesional 

maka hasil yang akan didapatkan juga akan sebanding dengan apa yang 

dikerjakannya. 

 

(3) Bersikap Jujur dan Amanah  

Pada hakikatnya, pekerjaan yang dilakukan merupakan amanah, baik secara 

duniawi dari atasan atau pemilik usaha, maupun secara akhirat dari Allah  SWT 

yang akan dimintai pertanggung jawaban atas pekerjaan yang dilakukan. 

Implementasi jujur dan amanah dalam bekerja diantaranya adalah dengan tidak 

mengambil sesuatu yang bukan menjadi hak nya, tidak curang, objektif dalam 

menilai dan sebagainya. Rasulullah SAW bersabda  

 



31 
 

مَ  لْقِيَامَةِ فاجَّارً  إِلََّ مَنِ  ت َّقَى  للَّهَ وَبَ رَّ وَصَدَقَ  ْْ نَْ يَ  عَثا  إِنَّ  لتُّجَّارَ ي اب ْ
 

“Sesungguhnya para pedagang akan di bangkitkan pada hari kiamat nanti sebagai 

orang-orang fajir (jahat) kecuali pedagang yang bertakwa pada Allah, berbuat 

baik dan berlaku jujur” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

 

Dari kutipan hadits diatas dapat dipahami bersama bahwa setiap pekerjaan yang 

kita lakukan akan dimintai pertanggung jawabannya, oleh sebab itu siapapun yang 

berlaku baik dan jujur merupakan bagian dari orang yang bertaqwa, dan Allah telah 

menjanjikan bagi orang yang bertaqwa adalah syurga.  

 

(4) Menjaga Etika Sebagai Seorang Muslim 

Bekerja juga harus memperhatikan adab dan etika sebagai seorang muslim, 

seperti etika dalam berbicara, menegur, berpakaian, bergaul, rapat dan sebagainya. 

Bahkan akhlak atau etika ini merupakan ciri kesempurnaan iman seorang mu‟min. 

Rasulullah SAW bersabda 

 

ؤْمِنِيَ إِيماَناً أَحْسَُون اهامْ خالاقًا
ا
 أَكْمَلا  لم

“Sesempurna-sempurnanya keimanan seorang mu’min adalah yang paling baik 

akhlaqnya” (HR. Tirmidzi) 

 

Dalam bekerja, seorang mukmin dituntut untuk bertutur kata yang sopan, 

bersikap yang bijak, makan dan minum sesuai dengan tuntunan Islam. Berhadapan  

dan berinteraksi dengan siapapun dengan sikap dan akhlaq yang terpuji, tidak 

mencela tidak berbohong dan lain sebagainya. Karena hal yang demikian adalah 

ciri ciri mukmin yang baik akhlaqnya dan merupakan kesempurnaan iman 

seseorang. 

 

(5) Tidak Melanggar Prinsip-Prinsip Syariah 

Aspek lain dalam etika bekerja dalam Islam adalah tidak boleh melanggar 

prinsip-prinsip syariah dalam pekerjaan yang dilakukan. Tidak melanggar prinsip 

syariah ini dapat dibagi menjadi beberapa hal : 

Pertama  dari sisi substansi dari pekerjaannya, seperti memproduksi tidak 

boleh barang yang haram, mengandung unsur riba, dan sebagainya. Kedua dari sisi 

penunjang yang tidak terkait langsung dengan pekerjaan, seperti membuat fitnah 

dalam persaingan, tidak menutup aurat, dan sebagainya. Allah SWT berfirman 

dalam Qs. Muhammad : 33 

 

ْ ْ  ٱلَّذِينَ  أيَ ُّهَايََٰ  ْ ْ  ءَ مَنا ْ ْ  ٱللَّهَ  أَطِيعا لَْ  وَأَطِيعا ْ ْ  وَلََ  ٱلرَّسا لَكام تابطِلا   ٢٢ ۖ  أَعمََٰ
 

“hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul 

dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu”85 (Qs. Muhammad : 33) 

 

                                                             
85
Alqur‟an : Surah Muhamad ayat 33, Almumayyaz, Alquran Tajwid warna transliterasi Per kata Terjemah Per Kata, 

Kota Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2014  
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Dalam ayat ini, Allah meminta orang-orang yang beriman agar taat kepada-

Nya dan kepada Rasul-Nya serta tidak menghiraukan sikap dan tindakan orang-

orang kafir. Mereka hendaknya beriman, mengakui keesaan dan kekuasaan Allah 

yang memiliki sifat-sifat yang sempurna, menaati perintah-Nya, melaksanakan 

ajaran-Nya, dan tidak melanggar perintah-Nya yang menyebabkan hilangnya 

pahala amal yang mereka kerjakan.
86

 

 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir oleh Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir Al-

Bashri Ad-Dimasyqi bahwa Setelah itu Allah memerintahkan kepada hamba-

hamba-Nya yang beriman agar taat kepada-Nya dan taat kepada rasul-Nya, karena 

hal ini akan membawa mereka kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Dan Allah melarang mereka melakukan perbuatan yang menyebabkan murtad, 

karena murtad dapat menghapuskan semua amal kebaikan yang telah dikerjakan. 

Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:  

لَكام ْْ  أَعمََٰ .... وَلََتابطِلا ََ  ۖ  
 

“dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” 

(QS. Muhammad : 33) 

 

Yakni dengan melakukan perbuatan murtad. Karena itulah pada firman berikutnya 

disebutkan:  

ْْ  وَهام  فَ لَن كافَّار ۖ  إِنَّ ٱلَّذِينَ كَفَراوْ  وَصَدُّوْ  عَن سَبِيلِ ٱللَّهِ ثُاَّ مَاتا
  ٢٣ ۖ  ٱللَّها لَهام يغَفِرَ 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang, (manusia) dari 

jalan Allah, kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah 

tidak akan memberi ampun kepada mereka.”87
 (QS. Muhammad : 34) 

 

(6) Menghindari Syubhat 

Dalam bekerja terkadang seseorang dihadapkan dengan adanya syubhat atau 

sesuatu yang meragukan dan samar antara kehalalan dengan keharamannya. Seperti 

unsur-unsur pemberian dari pihak luar, yang terdapat indikasi adanya satu 

kepentingan tertentu. Atau seperti bekerja sama dengan pihak-pihak yang secara 

umum diketahui kedzaliman atau pelanggarannya terhadap syariah. 

 

(7) Menjaga Ukhuwah Islamiyah 

Aspek lain yang juga sangat penting diperhatikan adalah masalah ukhuwah 

islamiyah antara sesama muslim. Jangan sampai dalam bekerja atau berusaha 

melahirkan perpecahan di tengah-tengah kaum muslimin.
88

 Dari Abu 

Musa radhiyallahu „anhu, dari Nabi Muhammad SAW bersabda:  
يَانِ  يَشادُّ  بَ عْضاها  بَ عْضًا    لْماؤْمِنا  للِْماؤْمِنِ  كَالْب ان ْ

                                                             
86Tafsir Kementrian Agama RI  
87
Alqur‟an : Surah Muhamad ayat 34, Almumayyaz, Alquran Tajwid warna transliterasi Per kata Terjemah Per Kata, 

Kota Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2014  
88 Pembangunan Ekonomi Umat, “Tafsir Al-Qur’an Tematik” (Jakarta: Lajnah Pentasihan Al-qur‟an, 200 ) h. 304 
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“Orang beriman terhadap orang beriman lainnya bagaikan satu bangunan yang 

satu sama lain saling menguatkan. Dan beliau (mendemontrasikannya dengan 

cara) menyilangkan jari jemari beliau.” (H.R Bukhari) 

 

Adapun pesan yang disampaikan dari hadist di atas adalah merupakan 

perumpaan orang yang beriman dengan orang beriman lainnya. Dimana orang yang 

beriman harus saling menguatkan, saling mendukung dan membantu. 

 

e) Mandiri atau Tidak Ketergantuangan 

 

Seseorang dapat dikatakan mandiri dalam menjalankan usaha yang digelutinya 

tanpa harus bergantung pada orang lain, seorang wirausaha harus dituntut untuk selalu 

menciptakan hal yang baru dengan jalan mengkombinasikan sumber-sumber yang ada 

di sekitarnya, mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, 

menemukan cara baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru yang lebih 

efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan cara baru untuk 

memberikan kepuasan kepada konsumen.
89

 

 

f) Berani Menghadapi Risiko 

 

Wirausaha dalam mengambil tindakan hendaknya tidak didasari oleh spekulasi, 

melainkan perhitungan yang matang. Keberanian menghadapi risiko yang didukung 

komitmen yang kuat, mendorong wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang 

sampai memperoleh hasil.
90

 

 

Seorang wirausaha yang memiliki keberanian mengambil resiko berarti berani 

mengambil resiko baik terhadap kecelakaan, kegagalan maupun kerugian. Dalam 

melaksanakan tugasnya, pribadi wirausaha tidak boleh takut gagal atau rugi, sehingga 

tidak takut melakukan pekerjaan meskipun dalam hal baru. 

 

g) Selalu Mencari Peluang 

 

Wirausaha itu adalah seseorang yang merasakan adanya peluang, mengejar 

peluang-peluang yang sesuai dengan situasi dirinya, dan percaya bahwa kesuksesan 

merupakan suatu hal yang dapat dicapai.
91

 

 

h) Memiliki Jiwa Kepemimpinan 

 

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan 

dan keteladanan. Ia selalu ingin tampil berbeda, lebih dahulu, lebih menonjol.
92

 

Wirausaha yang berhasil memiliki kemampuan untuk menggunakan pengaruh tanpa 

kekuatan (power), seorang pemimpin harus memiliki taktik mediator dan negosiator 

daripada diktator.
93

 

 

i) Memiliki Kemampuan Manajerial  

                                                             
89 Pembangunan Ekonomi Umat., h. 14 
90 Pembangunan Ekonomi Umat., h. 15 
91 Pembangunan Ekonomi Umat., h. 17 
92 Suryana, Kewirausahaan: Kiat Dan Proses Menuju Sukses, Edisi-4, (Yogyakarta: Salemba Empat, 2014) h. 22 
93 Abdul Muin Sibuea dan Dadang Mulyana., h. 17 
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Seorang wirausahawan harus mampu mengerahkan kemampuannya untuk 

mengelola dan mengatur segala bentuk kegiatan usahanya. Sejalan dengan hal tersebut, 

Mulyasa juga mengatakan karakteristik seorang wirausahawan adalah sebagai berikut.  

(1) Penuh percaya diri, dengan indikator penuh keyakinan, optimis, disiplin, 

berkomitmen dan bertanggung jawab.  

(2) Memiliki inisiatif, dengan indikator penuh energi, cekatan dalam tindakan dan 

aktif.  

(3) Memiliki motif berprestasi dengan indikator berorientasi pada hasil dan 

berwawasan ke depan. 

(4) Memiliki jiwa kepemimpinan dengan indikator berani tampil beda, dapat dipercaya 

dan tangguh dalam bertindak. 

(5) Berani mengambil resiko dengan penuh pertimbangan.
94

 

 

3. Cara Menjadi Wirausahawan Sukses 

 

Menurut Gredler dalam Abdul Muin ada dua penyebab seseorang berhasil atau 

berprestasi. Di antara penyebab  tersebut adalah sebagai berikut. 

a) Unsur instrinsik, yang  mencakup : kemampuan, usaha, dan suasana hati seperti 

kelelahan dan kesehatan.  

b) Unsur ekstrinsik, yang meliputi : sukar tidaknya tugas, nasib baik (keberuntungan), dan 

pertolongan orang lain.
95

 

 

Untuk menjadi seorang wirausahawan tentulah tidak semudah yang dilihat, selain harus 

memiliki karakteristik tertentu, seseorang juga harus memiliki tekad yang kuat dan tentunya 

memahami apa saja kiat-kiat yang menjadi tips sukses menjadi wirausahawan. Adapun kiat-

kiat sukses menjadi seorang wirausahawan di antaranya sebagai berikut. 

a) Digerakkan oleh ide dan impian, 

b) Lebih mengandalkan kreativitas, 

c) Menunjukkan keberanian, 

d) Percaya pada hoki, namun harus lebih percaya pada usaha nyata, 

e) Melihat masalah sebagai peluang,  

f) Memilih usaha sesuai hobi dan minat, 

g) Mulai dengan modal seadanya, 

h) Senang mencoba hal baru, 

i) Selalu bangkit dari kegagalan,  

j) Tak mengandalkan gelar akademis.
96

 

 

Dari beberapa poin kiat sukses menjadi wirausahawan tersebut, pada dasarnya adalah 

sederhana, hanya bagaimana seseorang itu mampu memiliki kemauan dan komitmen yang 

besar untuk merelisasikannya. 

 

4. Kompetensi Kewirausahan Kepala Madrasah 

 

Kewirausahaaan dalam lembaga pendidikan mengandung dua pengertian dan 

penerapan, yaitu: 

                                                             
94 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Selolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS Dan KBK (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004) h. 189-190 
95 Abdul Muin Sibuea dan Dadang Mulyana., h. 5 
96 Abdul Muin Sibuea dan Dadang Mulyana., h. 7 



35 
 

a) Usaha  menerapkan nilai-nilai kewirausahaan dalam mengelola lembaga pendidikan. 

b) Memberdayakan  potensi yang dimiliki suatu lembaga pendidikan menjadi kegiatan 

ekonomi sehingga menghasilkan  untung  yang dapat digunakan untuk memajukan 

lembaga pendidikan yang bersangkutan.
97

 

 

Berwirausaha dalam bidang pendidikan berarti memadukan kepribadian, peluang, 

keuangan, dan sumber daya yang terdapat di lingkungan sekolah/madrasah untuk mengambil 

sebuah keuntungan  bagi lembaga pendidikan tersebut.
98

 

 

Adapun kepemimpinan entrepreneur, menurut Hitts, Ireland, dan Hoskisson dalam 

Uhar Suharsaputra menyebutkan bahwa: 

“Entrepreneurial Leadership... as the entrepreneur’s ability to anticipate, envision, maintain 

flexibility, think strategically, and work whith others to changes that will create a viable 

future for the organization”99
 

Yang artinya “Kepemimpinan Wirausaha sebagai kemampuan wirausahawan untuk 

mengantisipasi, membayangkan, mempertahankan fleksibilitas, berpikir secara strategis, dan 

bekerja bersama orang lain untuk perubahan yang akan menciptakan masa depan yang layak 

bagi organisasi” 

 

Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa seorang enterpreneurship atau yang 

berjiwa kewirausahaan ialah seseorang yang mampu melihat sebuah peluang kemudian 

menciptakan sebuah organisasi dan memanfaatkan peluang serta sumber daya yang ada 

tersebut untuk memulai suatu bisnis yang baru. Maka begitu pula dengan kepala madrasah, 

dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai seorang kepala madrasah yang 

memiliki jiwa wirausaha, Kepala sekolah/madrasah tentu memiliki tujuan-tujuan yang 

diintegrasikan dalam visi dan misi, tujuan, dan rencana strategis madrasah/sekolah secara 

realistik, sesuai dengan kemampuan, kondisi dan mampu memanfaatkan sumber daya yang 

ada di madrasah/sekolah guna dapat mendukung tercapainya visi sekolah/madrasah. Untuk 

itu setidaknya kepala sekolah/madrasah harus memenuhi beberapa karakteristik wirausaha. 

Diantaranya : 

 

a) Percaya Diri  

 

Percaya diri merupakan perpaduan antara sikap dan keyakinan seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Dalam praktiknya, sikap dan kepercayaan ini 

merupakan keyakinan untuk memulai, melakukan dan menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan yang dihadapi. Oleh sebab itu kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan, 

optimisme, individualitas dan tidak ketergantungan. 

 

Orang yang percaya diri adalah orang yang sudah matang jasmani dan rohaninya. 

Pribadi semacam ini adalah pribadi yang independen dan sudah mencapai tingkat 

maturity (kedewasaan).
100

 

 

Memiliki kepercayaan diri yang tinggi terhadap kerja keras dan cerdas, mandiri, 

dan memahami bahwa resiko yang diambil adalah bagian dari sebuah keberhasilan  

                                                             
97Zulhimma, “Upaya Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Lembaga Pendidikan Islam‟, Tazkir 

Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keislaman, Volume 04 (2018)  
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Mulyasa., Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta : Bumi Aksara, 2015 h. 192.  
99 Uhar Suharsaputra., h. 91 
100 Buchari Alma, Kewirausahaan, Ke 7 (Bandung: Alfabeta, 2004) h. 40 
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ialah  merupakan modal bagi seseorang untuk bekerja dengan tenang, optimis, dan tidak 

dihantui oleh rasa takut gagal.
101

 

 

Dikaitkan dengan kepala madrasah, kepercayaan diri ini sangat diperlukan oleh 

setiap pemimpin lembaga. Tanpa adanya rasa kepercayaan diri pada diri kepala 

sekolah/madrasah, maka mustahil bahwa kebijakan-kebijakan yang telah dirumuskan 

oleh kepala madrasah dapat terealisasi dengan baik. Karena sebaik apapun perencanaan 

suatu organisasi namun pada proses pelaksanaanya tidak didukung oleh rasa percaya 

diri maka perencanaan tersebut hanya akan menjadi sebuah rencana semata tanpa 

adanya realisasi di dalamnya. 

 

b) Inovatif dan Kreatif 

 

Inovatif merupakan kata sifat yang berasal dari kata inovasi. Sedangkan kreatif 

merupakan kata sifat bermakna yang berasal dari kreativitas. Menurut Fonsesca, inovasi 

merupakan bagian dari perjuangan manusia mempertahankan identitas atau 

kelangsungan hidup. Bagi sebuah organisasi, inovasi dipandang sebagai sebuah produk 

yang diperlukan untuk mempertahankan proses organisasional.
102

 

 

Menurut Levitt, kreativitas adalah thinking new things (berfikir sesuatu yang baru) 

dan inovasi adalah doing new things (melakukan sesuatu yang baru).
103

 Dengan 

demikian, secara sederhana inovasi adalah aplikasi dari kreativitas itu sendiri.   

 

Dengan kata lain, seseorang memiliki kreativitas diri yang tinggi dan kemauan 

serta kemampuan untuk mencari alternatif untuk merealisasikan berbagai kegiatan 

melalui kewirausahaan. Setiap karya kreatif dan inovatif kepala madrasah/sekolah akan 

mendorong potensi kerja dan kepuasan pribadi yang besar. Dengan terobosan yang 

kreatif dari kepala madrasah/sekolah dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki 

untuk mengubah tantangan menjadi peluang dalam memajukan madrasah.
104

 

 

Menurut Mulyasa salah satu faktor kunci keberhasilan kepemimpinan kepala 

madrasah/sekolah adalah kemampuannya dalam berinovasi dan menciptakan gagasan 

brilian agar madrasahnya menjadi efektif dan produktif. Dalam hal ini, inovasi 

merupakan faktor pendukung keberhasilan kepala madrasah /sekolah yang handal 

sehingga sukses karena mampu menciptakan gagasan baru dalam membangun image 

madrasah/sekolah.
105

  

 

Karakteristik berupa inovatif dan kreatif ini berhubungan dengan perannya sebagai 

inovator, sebagaimana Mulyasa mengungkapkan bahwa kepala madrasah/sekolah 

sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaanya secara 

konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasional, objektif, pragmatis, keteladanan, 

disiplin, serta adaptable  dan fleksibel.
106

 Tugas daripada kepala Madrasah sendiri 
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sebagai inovator yaitu kemampuan kepala sekolah untuk mencari dan menemukan 

gagasan baru yang relevan dengan tujuan untuk pembaharuan sekolah yang lebih baik 

dan berkualitas. Dalam menjalankan perannya sebagai inovator  pendidikan kepala 

madrasah dituntut untuk aktif bekerja,   berpikir kreatif, inovatif, dan memanfaatkan 

peluang serta mampu merespon lingkungan dengan baik.  Dengan demikian, kepala 

madrasah dapat melakukan dan menghadapi perubahan yang terjadi, sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh lingkungan atau masyarakat. 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah yang kreatif dan 

Inovatif berarti kepala madrasah yang memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide 

dan menemukan cara-cara baru serta mampu menerapkan kreativitas dalam  rangka 

memecahkan persoalan-persoalan dan memanfaatkan peluang untuk meningkatkan dan 

mengembangkan madrasah serta meningkatkan nilai tambah dari madrasah yang 

dipimpinnya. Kemampuannya dalam berfikir kreatif dan berinovasi tersebut akan sangat 

menentukan keberhasilan madrasah yang dipimpinnya karena mampu menyikapi 

kebutuhan, keinginan dan harapan masyarakat akan pendidikan bagi anak-anaknya.  

 

c) Memiliki Sikap Kepemimpinan  

 

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat berpengaruh bagi seorang 

wirausahawan. Seorang wirausahawan yang berhasil selalu memiliki sifat 

kepemimpinan, kepeloran dan teladan. Ia selalu ingin tampil beda dan lebih 

menonjol.
107

 Kepemimpinan ialah kualitas tingkah laku seseorang yang mempengaruhi 

tingkah orang lain atau kelompok orang, sehingga mereka bergerak ke arah tercapianya 

tujuan bersama. Seorang wirausahawan yang menghendaki kerjasama dengan orang lain 

hendaknya memiliki keterampilan kepemimpinan.
108

 

 

Dave Lavinsky dalam Uhar Suharsaputra menyebutkan karakteristik 

kepemimpinan entrepreneur sebagai berikut:  

(1) “build trust and confidence among employess; membangun kepercayaan dan 

keyakinan di antara para pegawai. 

(2) Communicate effetively with them; berkomunikasi secara efektif dengan pegawai.  

(3) Seeking self improvement: A great leader always seeks to become even bette; 

memperbaiki diri: pemimpin besar selalu berupaya menjadi lebih baik.  

(4) Possessing technical skills: while the leader may not need to have the greatest 

technical skills in their organization, they need to be savvy enough to lead team; 

memiliki keterampilan teknis. Mereka memerlukan kepandaian untuk memimpin 

tim. 

(5) Accepting responsibility for actions: leaders and companies always make mistakes. 

Great leaders don’t place blame on others; bertanggung jawab atas tindakan dan 

tidak menyalahkan orang lain.  

(6) Making decisions: good leaders must make good and timely decisions; membuat 

keputusan dengan baik dan tepat waktu. 

(7) Being a role model: A leader must set an example to employess and guide them to 

excel; menjadi model keteladanan bagi para pegawai guna membimbing mereka 

untuk mencapai hal yang hebat.
109
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Memiliki jiwa kepemimpinan berarti selalu ingin mendayagunakan orang dan 

membimbingnya, serta selalu tampil ke depan untuk mencari pemecahan atas berbagai 

persoalan dan tidak membebankan atau menyalahkan orang lain. 

 

d) Berani mengambil Resiko  

 

Setiap seseorang yang melakukan aktivitas usaha, baik usaha baru maupun usaha 

yang telah lama, tidak dapat dipungkiri bahwa di depan sana akan selalu berhadapan 

dengan resiko. Resiko selalu ada tanpa dapat diketahui secara pasti sebelumnya. Oleh 

karena itu, Seorang wirausahawan harus belajar dari hal-hal yang pernah terjadi 

sebelumnya yang berdampak pada kerugian.  

 

Seorang wirausaha yang berani menanggung risiko adalah orang yang selalu ingin 

menjadi pemenang dan memenagkan dengan cara yang baik. Keberanian menanggung 

risiko bergantung pada daya tarik setiap alternatif, siap untuk mengalami kerugian dan 

kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal. Pemilihan untuk pengambilan risiko 

ditentukan oleh keyakinan diri, kesediaan untuk menggunakan kemampuan, 

kemampuan untuk menilai risiko.
110

 

 

Selain itu, di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 

tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah juga dijelaskan karakteristik kompetensi 

kewirausahaan yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah/madrasah adalah sebagai 

berikut.  

a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah.  

b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasi 

pembelajar yang efektif.  

c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah. 

d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi sekolah/madrasah. 

e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah/madrasah sebagai 

sumber belajar peserta didik.  

 

Selain itu, Makawimbang juga mengungkapkan bahwa setidaknya ada delapan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah untuk bisa melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Pertama, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi atas 

terlaksananya seluruh kegiatan yang mendukung tercapainya tujuan sekolah/pendidkan. 

Kedua, memiliki kemampuan untuk memberikan semangat orang untuk melaksanakan 

tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas. Ketiga, memiliki kepercayaaan diri, 

keteladanan yang tinggi dan kewibawaan. Keempat, dapat menjalin hubungan harmonis 

dengan stake holder yang melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan 

sekolah. Kelima, mampu membimbing ,mengawasi, dan membina pendidik dan tenaga 

kependidikan sehingga masing-masing pendidik memperoleh tugas yang sesuai dengan 

keahliannya. Keenam, berjiwa besar, memiliki sifat ingin tahu dan memiliki visi yang 

berorientasi jauh ke depan. Ketujuh, berani dan mampu mengatasi kesulitan. Kedelapan, 
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selalu melakukan inovasi di segala hal Menjadi tuntutan yang perlu dimiliki oleh kepala 

sekolah.
111

 

 

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan kepala 

madrasah/sekolah mempunyai beberapa sub variabel, yang nantinya di dalam implementasi 

akan dijabarkan melalui indikator. Indikator tersebut dijabarkan dalam Direktorat Jenderal 

Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Pendidik menjelaskan bahwa karakteristik 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah adalah sebagai berikut. 

 

a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan madrasah/sekolah  

 

(1) kepala madrasah/sekolah memahami dan mampu menerapkan program-program 

yang inovatif untuk meningkatkan keefektifan madrasah/sekolah berupa 

pembaharuan di bidang kurikulum, keorganisasian, sarana prasarana, peserta didik, 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, keuangan, humas, dan ketatausahaan, 

(2) kepala madrasah/sekolah memiliki kreativitas tinggi yang terlihat dari gagasan, 

produk, pelayanan, usaha, model baru yang dihasilkan dan kepala 

madrasah/sekolah mengambil peran dalam merealisasikan gagasan baru di 

sekolah/madrasah yang dipimpinnya. 

 

Arifin  dalam bukunya mengatakan bahwa untuk melakukan pengembangan 

sekolah, salah satu aspek yang harus dikembangkan kepala sekolah adalah bidang 

kurikulum. aspek yang perlu dikembangkan adalah aspek sistem penilaian terhadap 

pelaksanaan kegiatan di sekolah. Menurutnya Inovasi kurikulum adalah usaha 

melakukan pembaruan sistem kurikulum untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Adapun beberapa inovasi kurikulum menurut Arifin terdiri dari : 

(1) tujuan kurikulum 

(2) struktur kurikulum 

(3) isi/materi pelajaran  

(4) proses pembelajaran, dan  

(5) sistem penilaian.
112

  

 

Dengan demikian, Tujuan daripada inovasi kurikulum antara lain: 

(1) lebih meratanya kesempatan belajar 

(2) adanya keserasian antara kegiatan pembelajaran dengan tujuan kurikulum 

(3) implementasi kurikulum menjadi lebih efisien dan efektif 

(4) menghargai kebudayaan lokal dan daerah 

(5) tumbuhnya sikap, minat, dan motivasi belajar peserta didik 

(6) tersebarnya paket kurikulum yang menarik dan menyenangkan semua pihak 

(7) terpenuhinya kebutuhan tenaga pendidik dan terlatih yang bermutu. 

 

Selain itu Makawimbang menyatakan bahwa, kepala sekolah harus mampu 

mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara 

optimal. Dalam rangka pengembangan sumber daya manusia secara optimal beberapa 

hal yang harus dilakukan oleh kepala sekolah, diantaranya sebagai berikut; 
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(1) merencanakan kebutuhan guru dan staf berdasarkan rencana pengembangan 

sekolah 

(2) melaksanakan rekrutmen dan seleksi guru dan staf sesuai tingkat kewenangan yang 

dimiliki oleh sekolah 

(3) mengelola kegiatan pembinaan dan pengembangan profesional guru dan staf 

(4) melaksanakan mutasi dan promosi guru dan staf sesuai kewenangan yang dimiliki 

sekolah 

(5) mengelola pemberian kesejahteraan kepada guru dan staf sesuai kewenangan dan 

kemampuan sekolah.
113

 

 

Tidak hanya itu, sarana dan prasarana juga menjadi hal penting yang harus 

diperhatikan oleh setiap pemimpin madrasah. Dimana sarana dan prasarana merupakan 

aspek nyata yang mampu menunjang berjalannya kegiatan belajar mengajar. Syahril 

mengungkapkan bahwa pengembangan sarana dan prasarana sekolah merupakan upaya 

atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki sistem pengelolaan yang 

telah ada dan disesuaikan dengan tuntutan yang belum terpenuhi dalam kondisi masa 

sekarang dan masa yang akan datang. Kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana ini 

meliputi: kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, 

dan penghapusan serta penataan.
114

  

 

Kepala madrasah yang bijak  adalah kepala madrasah yang mampu mengelola 

segala bentuk sumberdaya yang ada di madrasah baik sumber daya manusia, keuangan, 

dan sumberdaya material. Seperti yang disampaikan oleh Mulyasa bahwa Keberhasilan 

suatu sekolah secara langsung dipengaruhi oleh ketepatan kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengusahakan sumber daya material atau sarana prasarana yang ada 

pada suatu sekolah. Lanjutnya, Kepala sekolah harus mampu untuk menganalisis 

indikator-indikator dalam mengelola sarana dan prasarana diantaranya:  

(1) ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana sekolah (laboratorium, 

perpustakaan, kelas, peralatan, perlengkapan, dsb.),  

(2) mengelola program perawatan preventif, pemeliharaan, dan perbaikan sarana dan 

prasarana,  

(3) mengidentifikasi spesifikasi sarana dan prasarana sekolah,  

(4) merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah 

(5) mengelola pembelian/pengadaan sarana dan prasarana serta asuransinya, 

(6) mengelola administrasi sarana dan prasarana sekolah,  

(7) memonitor dan mengevaluasi sarana dan prasarana sekolah.
115

 

 

Sebagaimana penjelasan diatas, kepala madrasah dituntut untuk menciptakan 

inovasi-inovasi di seluruh bidang garapan mulai dari bidang kurikulum, organisasi 

sarana dan prasarana, pendidik dan tenaga pendidik, keuangan, tata usaha hingga pada 

bidang humas. Dimana semua itu perlu dilakukan kepala madrasah demi 

keberlangsungan madrasah serta upaya untuk mengembangkan madrasah. Kepala 

madrasah dituntut agar mampu berfikir secara kreatif sehingga menghasilkan gagasan-

gagasan dan merealisasikan gagasan tersebut sehingga menjadi suatu yang baru yang 

dapat membawa madrasah menjadi madrasah yang efektif. 
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Namun hal tersebut diatas bukanlah pekerjaan yang mudah, dan tidak dipungkiri 

bahwa setiap kepala madrasah belum tentu mampu menjalankan perannya sebagai 

pembaharu. Terdapat prinsip-prinsip kewirausahaan dalam hal menciptakan inovasi 

yang berguna bagi pengembangan madrasah merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan kepala madrasah dalam upaya mengembangkan madrasah yang dipimpinnya 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Jerry  meliputi : 

(1) Mampu bertindak kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pekerjaan melalui cara 

berfikir dan cara bertindak 

(2) Mampu memberdayakan potensi madrasah secara optimal ke dalam berbagai 

kegiatan-kegiatan produktif yang menguntungkan madrasah 

(3) Mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan yaitu kreatif inovatif, dan produktif 

pada seluruh warga madrasah.116
 

  

b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah/sekolah sebagai organisasi 

pembelajar yang efektif  

 

Adapun indikator bekerja keras mencapai keberhasilan madrasah adalah kepala 

madrasah/sekolah secara konsisten mampu mengembangkan dan menerapkan program-

program pembelajaran sampai berhasil mencapai tujuan.  

 

Marquardt dalam Benedicta mengatakan organisasi pembelajaran merupakan, 

organisasi yang terus belajar sungguh-sungguh dan secara bersamasama, dan tak henti-

henti mentransformasikan diri agar dapat memperoleh, mengelola, dan menggunakan 

pengetahuan dengan lebih baik demi keberhasilan organisasi.
117

  

 

Pendapat tersebut diatas didukung oleh Ndaraha yang mengatakan bahwa kerja 

keras yang dilakukan kepala sekolah dapat menumbuhkan etos kerja yang kuat (keras) 

atau tinggi.
118

 Ismail dalam Benedicta mengartikan organisasi pembelajaran sebagai 

organisasi yang mampu menjawab berbagai kondisi lingkungan yang mempengaruhi 

keberhasilannya, sehingga organisasi tersebut berupaya untuk selalu mampu menjawab 

berbagai kondisi yang sedang terjadi di lingkungan tempatnya berada.
119

  

 

Berkaitan dengan organisasi pembelajar yang efektif, Lawrenze W. Lezotte 

mengatakan bahwa sekolah efektif adalah “sekolah yang mampu memiliki dampak 

pembelajaran untuk mencapai semua misi, menunjukkan adanya kesamaan dalam 

mutu/kualitas.” Sebagaimana Joni  mengatakan bahwa, “sekolah efektif adalah sekolah 

yang menjalankan fungsinya sebagai tempat belajar yang paling baik dengan 

menyediakan layanan pembelajaran yang bermutu bagi siswa siswinya.” Dan dalam 

kontek manajemen, sekolah efektif adalah sekolah yang mampu mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. Meskipun pertimbangan utama dalam menetapkan 

sekolah efektif adalah pencapaian akademik siswa, partisipasi masyarakat dan kepuasan 

guru juga menjadi kriteria sekolah efektif.
120
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Artinya, sekolah efektif merupakan sekolah yang mampu memberikan layanan 

pembelajaran yang bermutu yang didukung oleh proses penyelenggaraan yang bermutu 

dan mampu menghasilkan lulusan yang bermutu. Lulusan bermutu ini diantaranya 

ditandai oleh seberapa banyak siswa yang berprestasi sebagaimana dilihat dalam 

perolehan angka atau nilai yang tinggi, juga ditunjukkan oleh seberapa baik 

kepemilikan kualitas pribadi para siswanya, seperti tampak dalam kepercayaan diri, 

kemandirian, disiplin, kerja keras dan ulet, terampil, berbudi-pekerti, beriman dan 

bertaqwa, tanggung jawab sosial dan kebangsaan, apresiasi, dan lain sebagainya. 

Analisis di atas memberikan pemahaman yang jelas bahwa konsep sekolah efektif 

berkaitan langsung dengan mutu kinerja sekolah. Dengan kata lain konsep sekolah 

efektif adalah sekolah yang mampu mengoptimalkan semua masukan dan proses bagi 

ketercapaian output pendidikan, yaitu prestasi sekolah terutama prestasi siswa yang 

ditandai dengan dimilikinya semua kemampuan berupa kompetensi yang dipersyaratkan 

di dalam belajar. 

 

Widodo menyatakan bahwa, ciri-ciri sekolah efektif itu antara lain sebagai berikut: 

(1) Adanya standar disiplin yang berlaku bagi semua warga sekolah  

(2) Memiliki suatu keteraturan dalam rutinitas kegiatan di kelas  

(3) Mempunyai standar prestasi sekolah yang sangat tinggi  

(4) Peserta didik mampu mencapai tujuan yang telah direncanakan  

(5) Peserta didik lulus dengan menguasai pengetahuan akademik  

(6) Adanya penghargaan bagi siswa yang berprestasi  

(7) Peserta didik mau bekerja keras dan bertanggung jawab  

(8) Kepala sekolah mempunyai program inservice, pengawasan, supervisi dan 

membuat rencana sekolah bersama-sama para guru  

(9) Adanya lingkungan yang nyaman  

(10) Penilaian yang secara rutin mengenai program yang dibuat siswa.
121

 

 

Selain itu, Jaap Scheerens mengatakan bahwa sekolah yang efektif mempunyai 

lima ciri penting yaitu: 

(1) Kepemimpinan yang kuat 

(2) Penekanan pada pencapaian kemampuan dasar 

(3) Adanya lingkungan yang nyaman 

(4) Harapan yang tinggi pada prestasi siswa 

(5) Penilaian secara rutin mengenai program yang dibuat siswa.  

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh David 

Miller Sadker and Karen R. Zittleman ditemukan lima ciri utama sekolah-sekolah 

efektif, yang sering disebut dengan five-factor theory diantaranya  

(1) kualitas kepemimpinan 

(2) harapan yang tinggi pada siswa dan guru 

(3) pantauan kinerja dan perkembangan siswa secara terus menerus 

(4) adanya tujuan dan arah yang jelas 

(5) keamanan dan kenyamanan siswa.
122
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Abdul Muin dalam konteks wirausaha  Seorang wirausaha harus mempunyai  

komitmen  besar serta tekad yang tinggi  dalam mencurahkan semua perhatianya pada 

usaha yang akan digelutinya, di  dalam menjalankan usahanya  seorang wirausaha yang 

sukses  dituntut untuk selalu  bekerja keras, tidak takut menghadapi tantangan, serta  

memiliki tekad  dan semangat yang berkobar  dalam  mengembangkan usahanya,  

menjalankan usahanya dengan sepenuh hati, serta harus  berani menanggung resiko 

yang mungkin terjadi.
123

 

 

Ini berarti, untuk mencapai sebuah keberhasilan madrasah sebagai organisasi 

pembelajar yang efektif, kepala madrasah harus senantiasa bekerja keras sepenuh hati 

menjadikan madrasah yang dikelolanya menjadi sebuah organisasi yang efektif yang 

mampu menjawab segala bentuk kondisi yang terjadi dilingkungan madrasah dengan 

upaya bertekad dan berkeyakinan tinggi serta tidak takut akan kemungkinan kegagalan 

yang terjadi.   

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam rangka mencapai 

keberhasilan madrasah agar menjadi madrasah yang efektif maka diperlukan kerjasama 

antara kepala madrasah, guru dan siswa. Yakni Kepala madrasah melalui sikapnya 

sebagai seorang pemimpin yang harus senantiasa bekerja keras mengelola kegiatan 

pembelajaran dengan sepenuh hati, guru yang harus senantiasa berupaya mendidik 

dengan sepenuh hati disertai harapan yang positif terhadap siswa serta harus mampu 

memberikan teladan yang baik bagi siswa. Serta siswa yang harus berupaya dengan giat 

mencapai keberhasilan belajar secara akademik dan non akademik sehingga 

menghasilkan prestasi yang dapat meningkatkan kualitas madrasah sebagai organisasi 

yang efektif. 

 

c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin madrasah/sekolah  

 

Adapun sikap memiliki motivasi tersebut diantaranya kepala madrasah/sekolah 

memiliki kemauan yang tinggi untuk mencapai kesuksesan dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi sebagai pemimpin sekolah/madrasah. 

 

Suhardiman mengatakan bahwa motivasi sebagai sesuatu yang difikirkan seseorang 

secara konsisten tentang keinginan untuk bertindak atau melakukan sesuatu.
124

 Selain 

itu Siagian dalam Komariah  juga mengatakan bahwa motivasi sebagai keseluruhan 

proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka 

mau bekerja dengan iklhas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 

ekonomis.
125

 Oleh karenanya setiap kepala madrasah harus meningkatkan prestasi dan 

motivasi kerjanya agar dirinya mampu menjalankan segala tugas pokok dan fungsinya 

sebagai kepala madrasah dengan baik sesuai dengan tujuan madrasah. 

 

Selain harus mampu memotivasi diri sendiri agar mampu menjalankan tugas 

sebagai kepala madrasah, kepala madrasah juga harus memberikan motivasi pada setiap 

warga madrasah, baik guru, pegawai ataupun peserta didik. Tujuan daripada 

memberikan motivasi tersebut ialah untuk menciptakan semangat kerja dilingkungan 

                                                             
123Abdul Muin., Pengantar Kewirausahaan.. h. 10  
124Budi Suhardiman., Studi Pengembangan Kepala Sekolah., h. 104  
125Komariah. Administrasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta 2011, h. 209  



44 
 

madrasah, membangun hubungan dengan setiap individu di madrasah sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas madrasah. sebagaimana Sunyoto menjelaskan tujuan 

pemberian motivasi adalah mendorong gairah dan semangat kerja karyawan, 

meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan, mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan, 

meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan, menciptakan 

suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan kreativitas dan partisipasi 

karyawan, meningkatkan kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap tugas-tugasnya.
126

 

 

Seorang kepala madrasah dituntut agar senantiasa memberikan motivasi pada 

seluruh warga madrasah, hal tersebut tentu mengharuskan kepala madrasah memiliki 

motif berprestasi yang tinggi. Sebagaimana Danim mengungkapkan bahwa motivasi 

berprestasi itu merupakan dorongan untuk sukses dan mencapai keunggulan kerja , 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan berusaha keras untuk inovatif.
127

 

Sedangkan Smith dalam Danim memperlihatkan bahwa motivasi berprestasi 

berhubungan dengan tingkat pengorbanan seseorang dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Karena semakin tinggi motivasi seseorang maka akan semakin besar pula 

tujuan yang mereka miliki.
128

  

 

Sebagai seorang yang memiliki peran sebagai motivator, kepala madrasah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan berbagai tugas dan fungsinya. Adapun indikator dari 

peran kepala madrasah sebagai motivator ialah sebagai berikut.
129

 

(1) Pengaturan lingkungan fisik  

Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu kepala madrasah harus mampu 

membangkitkan motivasi tenaga kependidikan dan seluruh pegawai agar dapat 

melaksanakan tugas secara optimal. Pengaturan fisik tersebut antara lain mencakup 

ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 

bengkel, serta mengatur lingkungan madrasah agar nyaman dan menyenangkan. 

 

(2) Pengaturan suasana kerja  

Suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja 

para tenaga kependidikan. Untuk itu kepala madrasah harus mampu menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga kependidikan, serta 

menciptakan lingkungan madrasah yang aman dan menyenangkan  

 

(3) Disiplin  

Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di madrasah, kepala madrasah harus berusaha menanamkan sikap 

disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai 

tujuan secara efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan produktifitas madrasah. 

                                                             
126 Mohd, Winario, Irawati,Pengaruh Kepala Sekolah Yang Berjiwa Wirausaha Terhadap Pengembangan Sekolah 

Ijiem: Kajian Teori Dan Hasil Penelitian Pendidikan, Vol. 1, No. 1, April 2018 
127Danim, Sudarwan. Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kekepalasekolahan. Jakarta: PT Rineka Cipta 

2009 h. 36 
128 Ibid., Danim ., h. 36 
129E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional., h. 120-122  
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adapun Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh kepala madrasah dalam 

membina disiplin para tenaga kependidikan diantaranya:  

(a) Membantu para tenaga kependidikan dalam mengembangkan pola perilakunya  

(b) Membantu para tenaga kependidikan dalam meningkatkan standar perilakunya  

(c) Melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama.  

 

(4) Dorongan  

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor yang dating dari dalam maupun yang datang dari lingkungan. Dari berbagai 

faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat 

menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitas kerja, bahkan motivasi sering 

disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan 

pengarah.  

 

(5) Penghargaan  

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui 

penghargaan ini para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan 

profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan penghargaan 

dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga 

mereka memiliki peluang untuk meraihnya. Kepala madrasah harus berusaha 

menggunakan penghargaan ini secara tepat, efektif dan efisien untuk menghindari 

dampak negatif yang bisa ditimbulkannya. 

 

(6) Penyediaan Sumber Belajar  

Dalam rangka menunjang kegiatan belajar mengajar yang efektif, kepala madrasah 

harus menyediakan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan madrasah. Dengan 

sumber belajar yang memadai tentunya kegiatan belajar mengajar akan terlaksana 

dengan baik. 

 

Dari penjelasan tersebut di atas, bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa untuk dapat 

menerapkan kompetensi kewirausahaan kepala madrasah dalam hal ini adalah memiliki 

motivasi yang tinggi untuk sukses melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, kepala 

madrasah tentu juga harus memperhatikan aspek apa saja yang mesti dijalankan untuk 

memberikan motivasi pada seluruh warga madrasah selain dari dorongan semangat dan 

penghargaan, yakni pengaturan lingkungan kerja yang baik, ketersediaan sumber belajar 

yang memadai, juga sikap kedisiplinan juga akan mempengaruhi kegiatan produktivitas 

madrasah. Dengan demikian, tentulah motivasi yang tinggi harus ada pada diri seorang 

kepala madrasah agar dirinya mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik 

sebagai pemimpin madrasah. 

 

d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala 

yang dihadapi madrasah/sekolah  

 

Indikator dari pantang menyerah dalam mencari solusi ialah kepala 

madrasah/sekolah mampu menginternalisasikan jiwa wirausaha di kehidupan nyata 

berupa: optimisme, pantang menyerah, dan berpikir alternatif.  
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Menurut Toto Tasmara pantang menyerah adalah kombinasi antara bekerja keras 

dengan motivasi yang kuat untuk sukses. Pantang menyerah merupakan sikap tetap 

ingin bertahan walaupun mengalami kegagalan, mendapat hambatan dan rintangan 

sampai apa yang diinginkan tercapai. Sikap pantang menyerah merupakan sikap yang 

harus dimiliki wirausaha, karena dalam menjalankan suatu usaha selalu mempunyai 

risiko kegagalan. Kegagalan dalam usaha merupakan sebuah vitamin untuk memperkuat 

dan mempertajam intuisi dan kemampuan dalam berwirausaha.
130

 pantang menyerah 

merupakan sikap pribadi yang tidak merasa lemah terhadap sesuatu yang terjadi. 

 

Wahjosumidjo  mengungkapkan bahwa konflik atau masalah  dapat terjadi melalui 

beberapa tahapan seperti kondisi yang mendahului, masalah yang bisa dirasakan dan 

diamati, kemudian konfil timbul sehingga terjadi tekanan dan adanya penyelesaian.
131

 

Rivai mengatakan jika konflik bisa dikelola dengan baik maka konflik tersebut akan 

bermanfaat terutama dalam:  

(1) menciptakan kreativitas,  

(2) perubahan sosial yang konstruktif, 

(3) membangun keterpaduan kelompok, 

(4) peningkatan fungsi kekeluargaan atau kebersamaan.
132

 

 

Dalam sikap pantang menyerah dalam mencari solusi bagi setiap masalah yang 

dihadapi, kepala madrasah dituntut mampu menggunakan jiwa wirausaha yang 

dimilikinya yaitu sikap optimisme dan kreatif dalam mencari alternatif solusi. 

 

Optimisme adalah bagaimana seseorang bersikap positif terhadap suatu  

keadaan dan memandang segala sesuatu dilihat dari sisi yang baik serta  

mengharapkan hasil yang memuaskan.
133

 Menurut Seligman dalam Rokhim, optimisme 

masa depan merupakan keyakinan individu bahwa kegagalan hanya bersikap sementara 

dan individu meyakini bahwa hal tersebut dapat diatasi. Seseorang yang memiliki 

optimisme akan masa depan lebih percaya diri serta meyakini individu mampu meraih 

masa depan yang sesuai yang diharapkan. Optimisme merupakan sikap positif yang 

dapat memacu motivasi dalam belajar guna mencapai prestasi.
134

 

 

Kreatif dalam mencari solusi adalah bagian dari cara kepala madrasah untuk 

menyelesaikan setiap problem yang dihadapi madrasah. Kreatif disini ialah kepala 

madrasah harus dapat menemukan ide ide baru yang dapat menghasilkan tindakan baru 

yang kemudian tindakan tersebut dapat memecahkan masalah yang terjadi di madrasah. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zimmerer dalam Abdul Muin yakni kreativitas 

adalah kemampuan untuk mengembangkan ide baru dan menemukan cara baru dalam 

melihat peluang ataupun problem yang dihadapi. Kemampuan menghasilkan solusi 

yang kreatif bagi kebutuhan madrasah menjadi pembeda antara kesuksesan dan 

kegagalan dalam berwirausaha di madrasah. 

 

                                                             
130Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h.85  
131 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011 h. 48 
132Rivai Veithzal. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2012. h. 306 
133Waruwu, F. E.  Korelasi antara optimisme dan prestasi akademik siswa SD santa maria Kelas 6 di Cirebon. Jurnal 

Psikologi, 2006 Vol 4(1), 55–70.  
134Rokhim, A. R. Hubungan antara motivasi belajar dengan optimisme masa depan pada mahasiswa program Twinig di 
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Hal ini berarti kepala madrasah dikatakan mampu dalam menerapkan sikap 

pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi masalah yang 

dihadapi madrasah ialah dengan sikap pantang menyerah diiringi dengan optimisme 

yang tinggi serta mampu menumbuhkan kreativitas terhadap pemecahan masalah itu 

sendiri. Dengan demikian kepala madrasah akan dengan mudah memecahkan problem 

dan mengatasi kendala yang dihadapi madrasah. 

 

e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan madrasah/sekolah 

sebagai sumber belajar peserta didik  

Adapun indikator dari memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegaiatan 

madrasah sebagai sumber belajar peserta didik yaitu: 

(1) kepala madrasah/sekolah menginternalisasikan jiwa wirausaha di kehidupan nyata 

berupa: pengembangan unit usaha, pengelolaan unit usaha, dan pemanfaatan unit 

usaha sebagai sumber belajar, 

(2) kepala madrasah/sekolah memiliki keberanian mengambil risiko.  

 

Mulyasa berpendapat bahwa berwirausaha pada bidang  pendidikan berarti 

memadukan  setiap potensi yang dimiliki madrasah seperti  kepribadian, peluang, 

keuangan, dan sumber daya  lain dalam rangka mengambil keuntungan yang nantinya 

digunakan untuk keperluan produktivitas madrasah.
135

 

 

Dalam rangka melaksanakan kewirausahaan di madrasah, kepala madrasah dituntut 

mampu mengintegrasikan jiwa wirausahanya dalam proses pengelolaan unit usaha. Unit 

produksi atau unit usaha madrasah ialah suatu proses kegiatan usaha yang dilakukan 

madrasah secara berkesinambungan, bersifat akademis dan bisnis dengan 

memberdayakan warga madrasah dan lingkungan dalam bentuk unit usaha produksi 

yang dikelola secara profesional. Karena unit produksi adalah wadah kewirausahaan di 

madrasah maka ia harus dikelola secara akademis/bisnis dan dilembagakan dalam suatu 

wadah usaha.
136

 Unit usaha di madrasah dilaksanakan dengan bertujuan untuk : 

(1) Sarana pelatihan berbasis produksi bagi siswa  

(2) Menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha guru dan siswa  

(3) Membantu pendanaan untuk pemeliharaan, penambahan fasilitas dan biaya-biaya 

operasional lainnya  

(4) Menambah semangat kebersamaan untuk meningkatkan aktivitas produktif dan 

kesejahteraan bagi guru dan siswa  

(5) Mengembangkan sikap mandiri dan percaya diri dalam pelaksanaan kegiatan 

praktek siswa  

(6) Meningkatkan kreatifitas dan inovasi dikalangan siswa, guru, dan manajemen 

sekolah, serta membangun kemampuan sekolah dalam menjalin kerjasama sinergis 

dengan pihak luar dan lingkungan serta masyarakat luas.
137

 

 

Selain sebagai wadah berwirausaha bagi madrasah, unit usaha juga berfungsi 

sebagai sumber belajar peserta didik, oleh karenanya kepala madrasah dengan naluri 

kewirausahaan yang ada pada dirinya harus dapat memanfaatkan unit usaha yang telah 

ada sebagai sarana atau sumber belajar bagi peserta didik. 

 

                                                             
135

Mulyasa,  Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah,  ( Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 192  
136

Sri Lestari, Skripsi: Model Pengelolaan Unit Produksi Sekolah, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010), h. 5  
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Suyanto dan Abbas mengemukakan karakteristik kepala madrasah/sekolah sebagai 

wirausahawan yang unggul dapat dirumuskan ke dalam lima hal berikut ini:  

(1) kepala madrasah/sekolah yang wirausahawan akan berani mengambil risiko serta 

mampu memperhitungkan dan berusaha tidak menghindarinya.  

(2) kepala madrasah/sekolah akan selalu berupaya mencapai dan menghasilkan karya 

bakti yang lebih baik untuk pengguna jasa (siswa dan orang tuanya), pemilik, 

pemasok, para pendidik dan karyawan administrasi, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

(3) kepala madrasah/sekolah bersikap antisipatif terhadap perubahan, tetapi 

akomodatif terhadap lingkungan.  

(4)  kepala madrasah/sekolah akan kreatif mencari dan menciptakan peluang dan 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas kinerja lembaganya.  

(5) kepala madrasah/sekolah akan selalu berusaha meningkatkan keunggulan dan citra 

lembaga melalui investasi baru di berbagai bidang.
138

  

 

Dalam mengupayakan kewirausahaan di madrasah/sekolah harus melibatkan semua 

pihak, hal ini dikarenakan kewirausahaan dalam pendidikan merupakan kerja keras yang 

terus menerus yang dilakukan pihak sekolah/madrasah terutama kepala madrasah dalam 

meningkatkan kualitas madrasahnya.  

 

Entrepreneurship  dalam ranah pendidikan, kepala madrasah dituntut untuk mampu 

memberikan kebijakan-kebijakan yang mampu mendukung tercapainya tujuan  pendidikan. 

Sebuah kebijakan yang mampu memberikan nilai keunggulan sehingga memiliki nilai jual 

(prestasi) tinggi dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain. Oleh karena itu keberanian 

kepala sekolah dalam membuat sebuah kebijakan serta kemampuannya dalam  membaca 

peluang sangat menentukan keberhasilan kepala sekolah  entrepreneurship. Berikut ini 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan kepala sekolah dalam 

mengembangkan entrepreneurship di lembaga pendidikan:  

a) Kemampuan dalam mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai. 

b) Berani menanggung resiko.  

c) Memiliki kompetensi managerial: merencanakan, mengorganisasi, mengkoordinasi, 

melaksanakan dan mengevaluasi.  

d) Komitemen, kerja keras, cerdas, dan berorientasi pada tujuan.  

e) Kreatif dan optimis dalam mengembangkan hubungan baik dengan pelanggan, tenaga 

kependidikan, guru, orang tua murid, masyarakat, dan dunia usaha yang berpengaruh 

terhadap kemajuan dan perkembangan usaha sekolah.  

f) Kemampuan menerima tantangan dengan penuh tanggung jawab atas keberhasilan dan 

kegagalan.  

g) Transparansi dalam hal manajemen keuangan.
139

 

 

Konsep kewirausahaan dalam pendidikan  ini meliputi usaha  mengkaji  dengan cermat 

peluang -peluang, melihat setiap unsur institusi madrasah adanya sesuatu yang baru atau 

inovatif, menggali sumber daya secara realistik dan dapat dimanfaatkan, mengendalikan  

resiko, mewujudkan kesejahteraan (benefits) dan mendatangkan keuntungan finansial 

(profits). Benefits dan profits ini terutama dilihat untuk kepentingan peserta didik, guru-guru, 

                                                             
138Suyanto dan Abbas M.S Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa  Jakarta : Adicita Karya Nusa  2004 h. 172 
139Mulyasa,  Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah,   h. 194.  
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kepala madrasah, staf , orangtua, pemerintah dan masyarakat sekitar atau masyarakat yang 

lebih luas lagi.
140

 

 

Dalam rangka meningkatkan kualitas madrasah yang dipimpin, kepala madrasah harus 

mampu menjaga dan meningkatkan kualitas yang sudah dibangun. Ketika kualitas madrasah 

baik, masyarakat, khususnya orang tua akan bersedia berperan aktif di madrasah, karena 

yakin bahwa anaknya akan mendapat layanan pendidikan yang baik. Dengan demikian 

kompetensi kewirusahaan kepala madrasah sangat penting yaitu untuk mencari jalan 

meningkatkan kualitas madrasah agar masyarakat dan orang tua menaruh kepercayaan 

terhadap produktivitas madrasah dan mampu berpartisipasi dalam berbagai program kegiatan 

madrasah.
141

 

 

Dengan demikian, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa Kepala sekolah/madrasah 

yang memiliki jiwa wirausaha pada umumnya mempunyai tujuan dan pengharapan tertentu 

yang dijabarkan dalam visi, misi, tujuan dan rencana strategis yang realistik demi mencapai 

sebuah tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Kepala madrasah yang memiliki kompetensi kewirausahaan tinggi akan berpengaruh 

terhadap kemajuan, perkembangan, kemandirian, dan daya saing madrasahnya. Sebagian 

besar pengaruh kemajuan, pengembangan, dan kemandirian sekolah/madrasah berasal dari 

kepala sekolah/madrasah yang memiliki kompetensi kewirausahaan yang tinggi. 
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